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ABSTRAK

Rambut merupakan aurat bagi wanita muslimah, namun sebagian dari
mereka tidak” mengindahkan “ aturan-aturan “agama, terbukii dengan beriomba-
lombanya mereka mengikuti trend penataan rambut untuk menunjang penampilan
seperti berformat sanggul.

Permasalahan yang muncul terkait dengan pemakaian sanggul adalah
kehujjahan hadits No. 1759 dalam Jami' Turmudzi yang diriwayatkan oleh Ibnu
Umar serta pemahaman ulama hadits tentang pemakaian sanggul ditinjau dari bahan
sanggul itu sendiri dan status pemakaiannya.

Mctode yang digunakan pencliti adalah dengan takhrij, i'tibar dan teknik
mu'aradhah. Dari kaidah-kaidah tersebut menghasilkan bahwa status hadits yang
diteliti adalah shahih 1i ghairihi dan pemahaman ulama hadits menyatakan bahwa
pemakaian sanggul tidak dilarang jika bahan sanggulnya tidak dari rambut manusia
dan status pemakainya sudah menikah serta mendapat izin dari suami, tapi jika
masih berstatus single maka hal itu dil: rang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aurat berasal dari akar kata-kata : (1) ‘awara berarti hilang perasaan,
cahaya atau lenyap penglihatai; (2) 'ara yang berarti menutup/menimbun; (3) ‘
a'wara yang berarti mencemarkan bila terlihat. Jadi secara bahasa aurat berarti
aib, malu dan buruk.' Sedang arti aurat menurut terminologis menurut Wahbah
az-Zuhaili yang dikutip dalam Ensiklopedia Hukum Islam, adalah sesuatu yang
wajib ditutup dan haram uutuk dilihat.” Tertutupnya sesuatu yang haram untuk
dilihat, merupakan indikator penyelamatan dri hal-hal yang tidak baik setab jika
sesuatu itu terbuka bisa mengakibatkan seseorang itu malu atau fnendapatkan
perlakuan yang tidak senonoh.

Ulama figificisepakat abahwa i hukum: menist up vavratc addlah wajﬁ), baik
dalam shalat ataupun di luar shalat. Obyek menutup aurat berlaku mengikat bagi
orang dewasa. Kendati ia telah tua. Demikian juga, haram ﬁLemandang aurat
terbatas pada orang dewasa (mukallaf), sekalipun tanpa rangsangén birahi dan .

_5 .

' Dewan Redaksi Eansiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid I, (Jakarta : Ichtiar Baru Van
Houve, 1997), 189

? Abdul Aziz Dahlan, .....(ct. Al), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid I, (Jakarta : Ich&iar Baru
Van Houve, 1996), 143




(8]

menimbulkan fitnah.’ Terkecuali, untuk kepentingan yang tidak bisa dihindarkan
seperti perilaku paramedis yang menangani pasien.
Kewajiban menutup aurat itu sesuai dengan firman Allah: al-Ahzab: 59:
O S el eanla e Ogale 8y Onleel) sluiy eling ela ¥ S8 Ll i
AN O D 08

"Wahai nabi, katakalah kepada isterimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri
orang mukmin: hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh
mereka, yang demikian itu supaya mercka lebih mudah diker a].? dan mercka
tidak diganggu...". (QS. Al-Ahzab: 59).

Batasan aurat wanita terjadi perbedaan pendapat dianta an)}a: ada yang
berpendapat bahwa aurat wanita adalah seluruh tubuh, kecuali muka dan kedua
telapak tangan.” Tetapi batasan <) (budak) berbeda dengan wanita (meraeka).
Adapun batas aurat 4% baik mudbir, mukatab, mub'adhah, dan ummu walad
adalah sebagaimana aurat laki-laki yaitu antara pusar dan lutut, pendapat ini
termasuk g==! (shahih).’ Sehin :ga rambut bukan termasuk aurat bagi budax.

Tetapi bagi wanita (merdeka), rambut adalah termasuk aurat ya1g wajib

untuk ditutupi, seperti yang tersurat dari firman Allah; An-Nur: 31

(7 o5 AV e e 0p ek (sl

. Dan hendaklah mercka (Wamta wanita mu'min) menutup kain kerudung di
dada meteka..." (QS. An-Nur: 31).”

3 Tim Disbintalad, A/- Qur an Terjemah Indonesia, (Jakarta : Sari Agung, 2002), 838
4 " Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, jilid 1, 189.
> Ibid., 548
6 Syamsu al-Din Muhammad bin Abi al-Abbas Ahmad bin Hamzah, Nllmyab al-Muhtaj ila
Syarhi al- Muluy, juz II, (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyah, tt), 7
7 Tim Disbintalad, Al-Qur'an Terjemah Indonesia, 675



(V)

Interpretasi Wahbah Al-Zuhaili tentang ayat ini adalah: wajib bagi
wanita menutup rambut, lcher dan bagian depan dada.® Bagian an3gota yang
tidak boleh diperlihatkan tersebut adalah bagian anggota, jika seseorang
melihatnya bisa menimbulkan nafsu birahi, yang berakibat pada pelecehan
seksual.

Kewajiban menutup rambut bagi wanita muslimah. Berakibat pada
larangan bagi orang-orang laki-laki melihat rambut wanita yang bukan muhrim
walaupun sudah terpisah dari tubuh. Dan menyentuh rambut tersebut bisa
membatalkan wudlu' jika menimbulkan syahwat dan keni'matan, tetapi apabila
tidak menimbulkan syahwat maka tidak batal wudlu'nya. Pendapat inim menurut
madzab Hanafiah.’

Selain rambut termasuk aurat, rambut juga bagian tubuh manusia yang
sangat dimulyakan. Terbukti dengan kescpakatan ulama' yang sepakat tahwa
orang yang berihram tidak boleh memotong kuku, rambut serta mencakurnya,
baik rambut yang di atas kepala maupun yang ada di badan, kalau dia
melanngarnya  maka dia harus membayar fidyah.'"’ Jika ee:eorang yang
melakukan tindakan kriminal dengan menarik rambut sampai ront.oi'( yang parah

dan bisa merusak pertumbuhan rambut, maka dia harus bayar diyat, tetapi jika

¥ Wahbah Al-Zuha.li, Al Tafsir Al-Munir, (Lebanon: Dar Al-Fikr Al-Mu'ashir), juz 17, 226

? Ahmad Muhammad Kan'an, a/-Mausu'ah al-Thabiyyatu al-Figiyah, (Beirut : Dar an-Nafacs,
2000), 585

' Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Madzab; penerjemah : Masykur A.B., Afif
Muhammad Idrus al-Kaff, (Jakarta : Lentera, 1999), 328



tidak merusak pertumbuhan rambut, maka dia hanaya dita'zir (dihukum sesuai
kebijakan pemerintahan)."’ |

Aturan-aturan yang ditetapkan oleh syaria't yang berhubungan demgan
rambut sangatlah jelas, hal ini mengindikasikan bahwa anggota tubuh marusia
sangat dirnulyakan dan dihargai.

Rambut merupakan mahkota bagi wanita yang tidak menggunakan
khimar (penutup kepala atau jilbab) sechingga penataan rambut yang praktis dan
tidak membutuhkan waktu yang lama, cangatlah digemari oleh mereka.

Diantara penataan rambut yang populer dan hanya digunake;n pada
waktu-waktu tertentu adalah sanggul. Sedang penyanggulan merupakan
penataan rambut yang menitikberatkan pada bagian belakang kepala seh-ngga
membeﬁ I'esan feminim dan anggun.'? Kefeminiman dan keanggunan merupakan
dambaan bagi semua wanita, schingga mereka berusaha dengan cara apapun agar
merngka mempunyaikesanstersebuits

Adapun yang mempopulerkan sanggul untuk berhias adalah wanita-
wanita non muslim."”” Walaupun demikian, banyak wanita-wanita muslimah yang

bermukim di negara yang tidak ketat pengamalan syari'atnya senang

"' Abi Zakariya Yahya Bin Syaraf Al-Nawawi, Raudhal Al-Thalibin, juz 7, (Lebanon:
Beirut, Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah), 134

2 Kusuma Dewi, Raharjo dan Hendra T. Laksman, Pengctahuan Dan Seni Tata Rambut
Modern Untuk Tingkat Mahir, (Jakarta: Isani, 1982), 142.

" Ibn Baz, Utsaimin Dan Jibrin, Wanita Bertanya Ulama Menjawab, cet 11, ter’. Sulhani
Hermawan, Saifullah, Ali Waki, (Yogyakarta: Mitra Pu itaka, 2003), 296



mengikutinya, padahal telah diketahui bahwa rambut termasuk .—\uiat yang tidak
boleh diperlihatkan pada selain muhrimnya. |
Hadits-hadits nabi yang menjelaskan tentang larangan ménambahkan
rambut (duplikat) untuk penyanggulan dengan cara disambung, sangat banyak.
Diantara hadits tersebut ada dalam sunan At-Turmudzi no. 1759 dari Ibn Ulnar,
sebagai sumber (bahan) penulisan skripsi ini, yaitu :
e () e e el el ) aae Uit ¢ peal (p g Wias g3a il 2 A
i gunall g Alial ) al s JU alugaile d) L ol OV : see 0 o @il
128 JB masaa s Enaa s :(M'm“’é?ﬁjﬂ:é\jm‘w}m‘Jm‘}“J
s S0 Ol pland 5 05 e i Aile e U Ayt JB s s Cyas
A ey i op Jiray pilie
"Menceritakan kepada kita Suwaid bin Nashar, Abd. Allah bin al-Mubarak
menghabarkan pada kita dari 'Ubaid Allah bin 'Umar dari Nafi' dari Ibn Umar
sesungguhnya Nabi SA'V bersabda Allah akan melaknat orang yang
menyambung rambulnya dan orang yang minta disambung rambutnya, orang
yang bertato, dan orang yang minta ditato. Nafi' berkata : pentatoan itw pada
E?Iiilrilt.s itu dinilai hasan shahih oleh Abu Isa. Dan bab ini ada yang diriwayatkan

dari 'Aisyah, Ibn Mas'ud, Asma' binti Abu Bakar, Ibn 'Abbas dan Ma'qal bin
Yasar serta Mu'awiyah."

i O e ol oo adl e e O il ame e Ll G b e U ey g Uias
- U LN Ty Al Sy el ) G ¢ 0 ol e 1 la
A

1% Abul a, al-Jami! Juz 4, 207.
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"Telah menceritakan pada kita Suwaid, telah menghabarkan pada kita Abd.
Allah bin al-Mubarak dari Ubadi Allah bin Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar dari
Nabi bersabda : Allah melaknat orang yang menyambung rambutnya dan orang
yang minta disambung rambutnya, oang yang mentato tubuhnya dan orang yang
mintz ditato. Nafi' berkata : Bahwa tato itu dalam tubuh."

"Menurut Abu Isa hadis ini berstatus Hasan Shahih." Abu Isa Turmudzi berkata
bahwa hadits ini termasuk hadits hasan shahih. Dan hadits yang setema juga
diriwayatkan dari 'Aisyah, Ma'qul bin Y¢sar, Asma binti abu Bakar dan Ibnu
Abbas."

e O g Al e pee o d) ane Was camn O o Was JLE ( dese UWhaa
Cuam I 1 e o JB WU 8 aad Shalsessialuydle &l Lo ol e
"Telah menceritakan pada kita Muhammad bin Basysyar, telah menceritakan
pada kita Yahya bin Sa'id, telah menceritakan pada kita Ubaid Allah bin Umar
dari Nafi' dari Ibn Umar dari Nabi SAW seperti hadits di atas. Yahya dalam

hadits ini tidak menyebutkan ucapan Nafi'. Abu Isa oerkata : Bahwa hadits ini
termasuk hasan shahih.'®

Kedua hadits dr atas yang diriwayatkan oieh Ibn Umar melalui dua jalur
sanad dinilai oleh Imam Turmudzi dengan status hasan shahih.'” Penyebutan
ganda tersebut merupakan kekhususan dalam Sunan Turmudzi, tetapi Imam
Turmudzi tidak mendefinisikan secara baku tentang Hasan Shahih sehingga

menimbulkan interpretasi dikalangan ulama.

" Abu Isa, Jami' al-Shahib, Juz 5, 96-97
' Ibid., 97
7 Ibid., 97



Adapun penyanggulan dengan menggunakan rambut sendiri tidak
termasuk larangan nabi (penyambung rambut) tetapi jika penyanggulan itu
dengan rambut palsu (baik b:rbahan rambut manusia atau sintetis) maka itu
termasuk larangan nabi.

Penyambung rambut itu dilarang karena laknat itu tidak dikenakan pada
apa yar g tidak diperbolehkan. Konotasi kcharaman itu baik penyamrbungan
rambut itu ada udzur (halangan/kebutuhan) ataupur, tidak udzur tanpa dapat
ditolelir.

Penyambungan rambut dengan rambut manusia itu dilarang, den tidak
ada perselisihan dikalangan ulama, baik itu rambut muhrimnya, suami, wanita
atau laki-laki. Indikator larangannya karena memanfaatkan rambut manusié, hal
terscbut telah dijelaskan -bahwa semua bagian tubuh manusia itu sangat
dimuliakan. "

Konfigurasi hadits berthema menyambung rambut (masalah rambut
tambahan dalam sanggul) ternyata bertebaran dengan kisah wurudnya. Adapun
asbab al-Wurudnya adalah :

Dari. "Aisyah ia berkata : "Seorang wanita telah datanz menemui Rasulullah. Ia
berkata : "Ya Nabi Allah, aku telah menikahkan puteriku dengan seseorang laki-
laki. Dia menceritakan bahwa suaminya telah mencabuti rambutnya dan dia

bermaksud mengumpulkannya (untuk dibuat cemara). Apakah aku boleh
meletakkan sesuatu pada kepalanya untuk memperindahnya ?" Rasulullah

¥
MR

103

"*Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 14, alih bahasa : Mudzakir, (Bandung : Alma’arif, 1987), 128
' Imam Nawawi, Shakih Muslim bi Syarhi al-Nawawi, (Beirut : Dar- al-Fikr, 1981) Tuz 13,



bersabda "Allah melaknat wanita yang menyambung rambutnya ......... dan

n 20

scbagainya".

Walaupun konfigurasi aadits berthema menyambung rambut sangat
banyak dan jclas pemaparannya, tctapi realita dilapangan banyak terjadi

pelanggaran atas norma sub: tansi hadits.

B. Identifikasi Masalah
Daii paparan latar belakang masalah, terdeteksi terdapaf beberapa
masalah diantaranya tidak adanya penjelasan dari Imam Turmudzi tentang status
"hasan shahih” dan pemahaman ulama hadits tentang pemakaian sanggul

berbahan rambut tambahan rambut duplikat.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana nilai/status hadits no 1759 dalam koleksi Sunan Turmudzi ?

2. Bagaimana pemahaman 'ulama hadits tentang bersanggul dengan bahan

rambut tambahan ?

D. Tujuan Penelitian |
1. Untuk mendeskripsikan kehujjahan hadits no 1759 dalam Sunan Turmudzi.

2. Untuk mendeskripsi persepsi ulama hadis tentang hukum bersanggul

bersanggul memakai rambut tambahan.

% Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damsyiqi, Asbabul Wurud 3 Latar Lclakang
Historis Timbulnya Hadits-hadits Rasul, ter: Suwarta Wijaya, Zafrullah Sahim, (Jakarta, Kalam
Mulia, 2002), 140-141).



E. Kcgunaan Pencelitian
1. Kiranya penelitian ini dapat menambah referensi dalam kajian ulang hadits
terkait klasitikasi al-Turmudzi.
2. Secara umum, diharapkan tulisan ini dapat berguna bagi masyarakat dalam

bertingkahlaku.

F. Metode Penelitian
1. Mectode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan penelitian literer (studi :kepustakaan),
schingga data-data yang digunakan adalah diperoleh dari surpber khusus.
Adapun sumber data yang digunakan dalam penclitian ini adalah:
a. Sumber primer, yaitu: Kitab Sunan At-Turmudzi, berikut kitab
syarahnya.
b. Sumber-sumber data sekunder, yaitu:
Pinsgyaralt dart Jaimi' el TusmudZi? Tuhfal 'al-Ahwadzi
2. Imam al-Tirmidzi : T eranarnya dalam hadits dan figh.
3. Abu I[sa al-Tirmidzi Syaikh al-Hadits
4. Buku-buku yang berhubungan dengan obyek penelitian.
2. Metode Penigolahan Data
Penelitian ini menggunakan metode takhrij dalam upayz untuk

mendapatkan data dengan memperbantukan kitab Ulum al-Hadits dan kitab-
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kitab hadits. Dengan demikian, proses selanjutnya yang dilakukan terhzdap
data tersebut adalah:
- Takhrij
- Al-I’tibar
- Olah matan dengan mugabalah, yaitu cross check hadits obyek penelitian

dengan:

a. Kandungan al-Qur'an

b. Kitab-kitab koleksi hadi s

¢. Pendckatan Scjarah
Metode Analisa Data

Dilakukan analisis isi (content analisis) terhadap da.a,yaitu deﬁgan
i

membandingkan teori dengan teori lain, pendapat dengan pendapat lain tanpa
melakukan penilaian dan pengujian.

Model | yang digunakan adalah model  (metode) deskriptif yang
bertujuan menggambarkan secara mendalam segala aspek yang melekat pada
hadits dan mempertegas hipotesa atau teori klasik tentang hacits dan
Qperasionalnya selalu dikonsultasikan dengan konstruk teoritik sesuai
dengan ulum al-Hadits dan ilmu bahasa. NDan menggunakan model tematik,
opcrasionalnya bercorak deduktii’ berangkat dari nash-nash - hadits yang

substansi matannya relevar dan dikonsultasikan dengan konsep al-Qur'an.
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G. Sistematikan Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai bzrikut:

BabI : Pendahuluan, puda bab ini berisikan latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il : Pada bab ini menyajikan kchujjahan hadits terkait klasifikasi al--
Turmudzi. Kaidah takhrij dan i'tibar dan teori perhiasan wanita (zinat)
dalam Islam.

Bab Il : Hadits berthema rambut tambahan dalam sanggul dalam Jami' al

* Turmudzi. Di bab ini berisikan biografi singkat Turmudzi dan kitab
sunannya, data takhrij al-hadits, data al-I%ibar, da;n polemik ulama
dalam menyimpulkan doktrin hadits.

Bab [V : Analisa data, menyajikan kritik dialektika sanad dan mataa serta
pemahaman ulama hadits tentang rambut tambahan dalam sanggul,

Bab V' : Kesimpulan dan saran-saran.

i
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BABII
KEHUJJAHAN HADITS DAN KLASIFIKASI HADITS

MENURUT TURMUDZI

A. Teori Kechujjahan Hadits
1. Hadits Magbul
Hadits merupakan silah satu sumber hukum setelah Al-Qur’an,
karcna fungsi dasar hadits adalah scbagai penjelas (tafsir) dari Al-Qur’an.'
Scbagaimana Firman Alloh :
"(£4 s Jail) s S aglaly el Jite el il SN el L 331
"Artinya : “Dan Kami tel;ah turunkan kepadému Al-Qur’an, agar kamu
menjelaskan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada me-cka
dan supaya mcrcka memikirkannya.” (QS. An-Nahl : 44)
ayat ini mengingatkan pada orang-orang maukmin akan kedadukan
sunnah dalam tasyri' (pembuatan undang-undang), sebab sesungguhnye sabda
dan tindakan Rasulullah SAW itu menjelaskan maksud al Qur'an, merinci
yang masih bersifat global, membatasi yang masih mutlak dan rﬁcnentukan
3

batasan-batasan dan bagian yang belum ditentukan oleh al Qur'an.

Walaupun kedudukan sunnah dalam tasyri' diakui tetapi perlu kecermatan

! Muhammad Ajjaj al-Khatib, Pokok-pokok Ilmu Hadits, | terj. Qadirun Nur, Ahmad
Musyafig, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1998), 35. ’
“Tim Disbintalad, A/-Qur'an Terjemah . . . , 509
: * Subhi As-Shalah, Membahas limu-ilmu Hadit<, penerjemah : Tim Pustaka Firdaus, (Jakarta
: Pustaka Firdaus, 1995), 255-256

\.

12 .

<
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dalam memilah-milgh hadits yang boleh diterima (mggbul) atau hadits yang
ditolak (Mardud). ! |

Supnah nabi §AW adalah manhaj yang terinci hqgi kehidupan scqraf\g
muslim dan masyarakat muslim. Mahaj itu merupakan.penafsiran al-Qur'an
(segala aspeknya meliputi : kaidah-kaidah dasar Islam, akidah, ibadah,
akhlak, muamalah dan adab susilanya) dalam praktik atau Islam dalam-
penjabarannya sccara konkrit.”

Adapun prinsip dasar dalam berinteraksi dengan %I-Sunnah an-
Nabawiyah yaitu : H

Pertama, meneliti dengan scksama tentang ke-shahihan hadits yang
dimaksyd sesuai dengan acuan ilmiah yang telah ditetapkan oleh pakar hadits
yang dipercaya <eshahihan itu meliputi sanad dan matan baik yang berupa
ucapan Nabi SAW, perbuatan, ataupun persetujuannya.

Kedua, dapal memahami dengan benar nash-nash yung berasal dari
Nabi scuai dengan pengertian bahasa (Arab) dan rangka konteks nadits,
sabab al-wurud.
| Ketiga, memastikar bahwa nash terscbut tidak bertentangan dengan
nash-nash lain baik yang Uerasal dari al-Qur'an dan Hadits Nabi yang lebih

kuat ked udukannya.5

* Yusuf Qardhawi, Bagair'ana Memahami Hadits Nabi SAW, ter. Muhammad al-Bagir,
(Bandug : Karisma, 1997), 21
* Ibid, 26-27

AN
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Hadits ditinjau dari kwanti‘as (jumlah perawi) yang menjadi sumber
berita ada 2, yaitu hadits mutawatir dan hadits ahad.®

Hadits yang berstatus mutawatir disepakati data kcbcradaanqya oleh
ulama berstatus qat'i al-wurud (absolut) yang terhindar ‘dari kemungkinan
salah, sedang hadits ahad ada perbedaan pendapat dikalangan ulama, yaitu :
berstatus zhanni (relatif) berpeluang ada salah. l;endapat lain menyatakan, -
riwayat ahad yang berkwalitas shahih berstatus qathi'i al-wurud.” Sehingga
hadits yang berstatus mutawatir tidak perlu penelitian lebih lanjut tetapi
yang perlu penelitian intensif adalah hadits yang berstatus ahad, sebab ha ini
berpeagaruh pada hukum syar'i.

Hadits (khobar) ahad ditinjau dari kuat dan lemahnya suatu hadits
terbagi menjadi 2 yaitu : maqbul (diterima) dan mardud (ditolak).® Hadits
magbul menurut bahasa adalah hadits yang dapat diambil (-'Ui{-e), yang
dibénarkan/diterimad ((8lwar)! Seding menurat stil+h hadits'mggbul acatai

Aol Jaay o i doe

"Yang ditujuki oleh suatu keterangan, bahwa Nabi SAW menyabdakannya
(yakni adanya Icbih berat dari tidak adanya)"9

® Fatchur Rahman, Ikhtisar. . . . . 599, ;

’Syuhudi Islamil, Hadits Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Penalsunya, ( akarta :
Gema Insani Press, 1995), 71

¥ Mahmud al-Thahan, Taisir Mustah al-Hadits, (Beirut : Dar al-Fikr), 28

? Hasbi ash-Shiddiqy, Pokok-pokok Ilmu Diroyah Hadits, (Jakarta : Bulan Bintang, 1987),
105-106.
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Definisi lainnya adalah : Hadits yang telgh sempurna scluruh syarat
penerimaannya. Syarat-syar: { 1cf‘sebut telan di*ﬁtapkan baku oleh ulama baik
yang berkaitan dengan matan mapun dengan saq;;ldnya.lO

Sedang hadits mardud menurut bghasa adalah yang ditolek (yang
tidak diterima). Adapun deﬁnfsi menurut istilah ulama hadits ialah

A e g iy i A5 ade ¥ g 050 (laa e dib dy ol ,

"Hadits yang tidak ditunjuki oleh suatu keterangan kepada berat adanya dan
tiada ditunjuki kepada »rerat ketiadaannya, adanya dengan tiadanya sama.""!

Hadits yang magbul (diterima) atau mardud (tidak diterima) untuk dijadikan

hujjag pada dasarnya berporos pada sifat pribadi perawi (77jal/ al hadits) selaku

pembawa informasi. Dan penulisan skripsi ini hanya membahas tentang

hadits magbul saja. |
Macam-macam hadits magbul (diterima) ada 4 yaitu

Hadits Shahih, Hadits Hasan, Shahib li Ghairih (sahih karena yang lainnya),

dan Hasan li Ghairih (hasan karena lainnya).lz

a. Hadits Shahih

4

Pengertian hadits shahih menurut Ibn Shalah (w. 643 H) adalah :

' Utang Ranuwijaya, Zimu Hadits, Cet. 1. (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1996), 151-152.

"1 Hasbi Ash-Shiddiqy, Pokok-pokok . ... ., 107-108.

2 Nur al-Din” Atar, Manhaj al-Nagdi 1i Ulum al-Hadits (Syiria, Damsyiq: Dar al-Fikr, 1997),
241.
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Jaxdl e ol Jaal) J85 sobind Jaaliy (530 aiuaal) Cuaall ged: C_P..AS\ Euaall W
TN Y 13 (50 Y galgiie () dadisl
"Adapun hadits” shahih ialah hadits yang bersambung sanad-nya (sampai
kepada Nabi), diriwayatkan oleh (periwayat) yang adil dan dhabit sampai
akhir sanad, (di dalam hadits) tidak terdapat kejanggalan (§yudzudz dan
cacat)" :
Imam Nawawi meringkas definisi yang dikemukakan oleh Ibn Shalah dergan
rumusdan :
&YJJJMJPL)AL)#JLA}‘ dJJ:.“.}DJl\.ﬂ(L—:E‘LA

"Hadits yang beysambung sanadnya, (diriwayatkan oleh orang-orang yang)
adil, serta tidak terdapat kejanggalan dan cacat. e

Definisi hadits sahih yang dikemukakan Ibn Shalah (an diringkas
oleh Imam Nawawi dikuti celh mayoritas ulama sampai sekarang, sehingga
dari definisi tersebut terbentuklah unsur-unsur kaedah mayor kesahihan
sanad hadits ialah :

a. Sanad bersambung;

b. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat adil;

¢. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat dhabit;
d. Sanad hadits itu terhindar dari Syudzudz, dan

e. Sanad hadits itu terhindar dari illat."

' Zainu al-Din Abd al-Rahinan bin al-'raqy, A/-Tagyid wa al-Idhah Syarah Muqgaddimah
Ibn Sah, (Beirut : Dar al-Fikr, 1981), . 20.; Nur al-I'in 'Atar, Manhaj ....... , 242. ‘

'* Syuhdi Ismail, Kacdah Kesahihan Sanad Hadits telaah dengan Kritis dan Tinjavan dengan
Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta : Bulan Bintang, 1995), 124.; Mahmud at-Thahan, Taisir AMustah
al-Hadits, 30

'S Ibid, . 126,; Manhaj al-Naqdi £i Ulum al-Hadits, 242-243.
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4

Unsur kaidah mayor yang pertama, sanad bersambung, mengandung
unsur-unsur kaidah minor : (a) muttashil (bersambung); (b) marfu' (bersandar

kepada Nabi SAW); (¢) mahfudz (terhindar dari syudzudz); dan bukan mu'all

(bercacat). 16

Untuk mengetahui bersambungnya sanad atau tiduk, para uwama
hadits menempuh cara :

- Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti.

- Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat, supaya d ketahui
perawi orang yang adil dan dhabith serta tidek suka melakukan -adlis
(penyembunyian cacat), serta untuk mengetshui hubungan guru dan
murid dan kesejamanan pada masa hidupnya. |

- Meneliti lambang periwayatannya (menggunakan metode tahamul wa al-
ada'/tata cara penerimaan riwayat)."’ ¥,

Adapun metode tahammul wa al-ada' yang herkualitas 'tcrtinggi yaitu
dengan metode al-sama’ min lafdz al-syekh (medengar dari llafadz guru).
Sedangkan lambang yang digunakan ¢ ntara lain :

| L ccimaun cpBom o ) s 8 e S5 a0

Adapun unsur mayor yang kedua adalah adil, yaitu oraag yang

memiliki ketagwaan (menjahui perbuatan-perbuatan jelek berupa syirik, fasiq

' Ismail, Hadits Nabi Menurut Pembels . . . . . . .77
i Ismail, Kacdah Kesahihan San d. . . . . .. , 128
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dan bid'ah) dan sifat muru'ah'®. Dengan definis tersebut bisa ditetapkan
kacdah minor perawi yang adil yaitu : beragama Islum, mukalaf,
melaksanakan ketentuan agama dan memlihara muru'ah."”

Cara penetapan keadilan perawi berdasarkan : popularitas keutamaan
perawi dikalangan ulama hadits, penilaian dari para kritikus daﬁ penerapan
kaedah al-jarh wa al-ta'dil.” Sifat adil merupakan persyaratan mutlak yang
harus dimiliki oleh scorang perawi, scbab orang lain tidak mungkin
menerima hadits dari orang yang tidak adil.

Unsur mayor ketiga adalah dhabit. Adapun unsur yang harus
terpenuhi bagi periwayat yang dhabit adalah : hafal dengan scm‘puma hadits
yang diterimanya dan mampu menyampaikan dengan baik hadits yang
dihafalkannya itu kepada orang lain kapan saja.

Ulama hadits memberi istilah-istilah unsur ke-dhabit-an di atas
dengan dhabit_shadr (hafal dalam hati). Istilah lain adalah dhabit kitab (hafal
dalam kitab) yaitu ; periwayat yang hafal dalam tulisan hadits. Jika ada
tulisan yang salah maka dia mengetahui letak kesalahannya. Hal ini perlu
bagi periwayat yang menerima atau menyampaikan riwayat hadits melalui

metode al-Qira'ah 'al-Syekh (membaca di depan guru) atau ijazah.”!

** Ibrahim bin Tbrahim Qariby, A/-Mugqtarah £i 'llmu al-Mushtah, (Maktabah al-Irsyac), 114
Y Ismail, Kaedah Kesahihan Hadits, 134

2 Ibid., 134

2 Ibid, 138

e



Cara penctapan ke-dhabit-an seorang perawi, dari pendapat ulama
yaitu dari kesakrian ulama, berdasarkan kesesuaian baik semakna atau tidak
semakna dari perawi lain yang dikenal ke-dhabit-annya.** Ke-dhabitan
masing-masing perowi tidak sama sebab hal itu berkaitan dengan kecerdasan
intelektual masing-masing d iri mereka.

Maksud dari tcrhindar dari syudzudz (kaidah mayor yang ke-4)
yaitu: hadits yang diriwayatkan oleh orang tsiqah (pcrawi yang me-npunyai
sifat adil dan dhabith) tidak bertentangan dengar periwayat lain yang juga
bersifat tsiqah.”

'Illat menurut istilah ilmu hadits adalah sebab yang tersemounyi yang
merusak kualitas hadits, keberadaannya menyebabkan hadits yang pada
lahirnya tampak berkualitas shahih menjadi tidak shahih.?* Maka yang
discbut hadits tidak ber-'illat berarti hadits yang tidak memiliki cacat, yang
discbabkan adanya hal-halbal yang tidak baik yang terlihatisamar.®

Jadi langkah metodologis kritik sanad menempuh : ‘(I) uji
ketersambungan proses periwayatan hadits dengan mencermati s:Isilah
keguguran hadits dan proses belajar mengajar hadits (tahammul dén 'ada)
yang ditandai dengan lambang perekat riwayat (shighat élehadits); 2)

mencari bukti integrasi keagamaan; (3) rréenguji kadar. ketahanan

2 Ibid, 137
B Ibid,, 139
* Ibid, 147
= Utang Ranuwijya, /lmu Hadits, 163



intelegensia perawi, data gangguan ingatan saat memasuki usia tum, bukti
pemilikan naskah dokumentasi hadits (d/abath), (4) ada tidaknya jaminan
"kcagamaan" dari gejala syadz atau dugaan keberadaan illat dalam sanad
hadits. Adapun gabungan jualitas pers mbungan sanad dan kualitas pribadi
periwayal menjadi tolak ukur shahih tidaknya sanad hadits.”® _angkah
metodologis inilah yang digunakan penulis sebagai landasan merentukan .
status hadils yang diteliti.

Langkah-langkah matan terdiri atas : (1) proses kqgéhasaan, 2)
analisis terhadap isi kandungan makna (konsep doktrin) pada matan hadits,
(3) penclusuran ulang nisbah (asosiasi) pembcritcaan dalam matan hadits
kepada nara sumbernya.”’ Jadi alat (instrumen) kritik memfungsikan norma
linguistik, noraa semantik  dan  historis.”®  Akumulasi langkahnya
memanfaatkan metode mu'aradhah, versi lain menyebutnya dengan metode
mugaranah (perbandingan) atau metode mugabalah. Metode mu'aradhah
(cross reference) adalah .ujuk silang yang dilaksanakan dengan cara
memperbandingkan antar rodaksi matan hadits pada beberapa kitab koleksi
Hadits. Mukharrij Kutul al-Sittah terbiasa menyajikan variasi redaksi matan

dari jalur sanad yang berbeda di bawah kesatuan tema hadits.

% Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadits. ........ , 12-13.
7 Ibid,16.
8 Ibid, 86.



Teknik mu'aradhah dengan menggunakan proses i'tibar.”’ I;angkah
cross reference dilakukan dengan petunjuk eksplisit al-Qur'an (Zbgbir al-
Qur'an), pengetahuan kesejarahan (sirah nabawiyah) dan ;iengan penalaran
akal 'sc hat.

Tolak ukur kritik matan hadits yang ditradisikan oléh kelangan
muhaditsin terkait upaya merumuskan konsep ajaran Islam versi hadits, yaitu -
: (a) tidak menyalahi petunjuk eksplisit al-Qur'an; (b) tidak menyalahi hadits
Nabi yang telah diakui keberadaannya dan tidak menyalahi data sirah
nabawiyah; tidak menyalahi pandangan akal schat, data empirik daa fakta
scjarah; dan (d) berkelayakan sebagai ungkapan pemegang otoritas
nubuwwah.’' Hal tersebut hampir sama dengan tolak ukur yang dirumuﬁkan
oleh jumhur ulama dalam menentukan kemagbulan (diterimanya matan
karena berkualitas shahih) : terkait dengan substansi matan, yaitu :

(1) Susunan bahasanya.tidak.;ancu, karena Rasulullah; adalah erang yang
sangat fasih.
(2) Kandungan pcrnyataannya tidak bertentangan dengan akal sehat dan bisa

diinterpretasikan sccara rasional. v
s

(3) Kandungan pernyataanya tidak bertentangan cengan tujuaii pokok ajaran

Islam.

2 Ibid. 87.
Y 1bid. 3.
M Ibid 112-113.
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(4) Tidak bertentangan dengan sunatullah (hukum alam).

(5) Tidak bertentangan dengan fakta sejarah.

(6) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan Hadits Mutawa-tir yang telah
mengandung petunjuk secara pasti.3 4

Dengan demikian, hadits yang tidak memenuhi syarat-syarat tersebut
maka hadits itu tidak dapat dijadikan hujjah. Namun diterimanya suatu
hadits bukan berarti hadits bisa diamalkan. Hal ini berdasarkan pada
pembagian hadits magbul (dari sudut implementasinya) yaitu : ma'mul bihi

(hadits yang bisa di amalkan) dan ghairu ma'mul bihi (hadits yang tidak bisa

diamalkan).33

Yang termasuk ke dalam kategori hadits ma'mul bih ialah :

- Hadits muhkam, yaitu hadits yang telah memberikan pe‘ngertiz n jelas;

- Hedits mukhtalif, yaitu hadits yang dapat dikompromikan dar: 2 buah
hadits . ishaliih viatawc Iebihlibyang dari sudul': dhahimyab mengandung
pertentangan.

- Hadits rajih, yaitu sebuah hadits yang terkuvat diantara dua hadits yang
berlawanan maksudnya.

- Hadits nasih, yaitu hadits yang datang lebih akhir yang menghapus

ketentuan hukum yang terkandung dalam hadits yang terdahulu,

Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadjts Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 127, ;
Musthafa al-Siba’i, Al-Sunnah Wa Makanatuba fi al-Tasyri’ al-Islami, (al-Maktabah al-Islami, tt),
98-100.

* Mahmud at-Thahan, Taisir . . . . . , 45, ; Ibrahim bin Ibrahim Qaribi, a/-Mugqtarah . . . . ,
181.
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(V)

Adapaun yang termasuk dalam kategori hadits yang ghairu al-ma'mul
bih adalah : ¥,

- Hadits marjuh, yaitu hadits yang kehujjahannya dikalahk.an oleh hadits
yang lebih kuat. ‘

- Hadits mansukh, yaitu yang da’ang terdahulu yang hukumnya telah
dinasakh olch hadits yang datang berikutnya. Hadits mutawaqaZ fih,
yaitu hadits yang kechujjahannya ditangguhkan karena adanya
perlentangan antara hadits satu dengan hadits yang lain.*

b. Hadits Hasan
Imam Turmudzi mendefinisikan Hadits Hasan seperti yang dikutip
oleh Ibn Shalah adalah : |

Goons A Bas (50 Y 5 QIS agly e sdlid (& OSSO 1 Gually 2y o

Vb gmidag e ge

“Hadits yang lidak diriwayatkan oleh orang yang bohong, tidak ada
Kejanggalan adn dithwiyatKan olch periwayat 7ain.

Adapun definisi hadits hasan yang dipilih adalah : hadts yang
bersambung sanadnya, bersifat adil, kurang kedhabitannya (rendah kadar

hafalannya), tidak ada kejanggalan dan ‘illat.

3 Utang Ranuwijaya, /lmu Hadits, 153-154
** Tbn Shalah, Mugaddimah Ibn Shalah fi Ulum al Hadits, (Lebanon : Beirut Dar al-F kr), 15



Letak perbedaan antara hadits shahih dan hasan adalah : unsur yang
harus dipenuhi dalam hadits shahih adalah sempurna hafalannya (dhabthu
tammy). sedang jika hadits hasan hanya hafal saja (ash/ al-dhabth).”

Persyaratan yang harus terpenuhi dalam hadits hasan -nenurut
Tirmidzi seperti yang dikutip oleh Muhammad bin Ismail al-Amir adalah:
perawi hadits tidak brbohong, sanadnya tidak ada kejanggalan serta ada
periwayatan lain (hadits lain) yang bisa menaikkan derajat hadits yang
berstatus hasan dan hadiis pendukungnya harus juga bersambung sanadnya.
Tetapi jika kedudukan hadits pendukung sama dercjatnya (sama-sama 1asan)
maka salah satu hadits tersebut menguatkan hadits yang lain.*’

Jadi persyaratan hadits hasan sama dengan hadits shahih,
perbedaannya hanya pada ke-dhabit-an perawi saja. Ke-xlh}lbit-an Jerawi
pada hadits hasan tidak sesempurna ke-dhabit-an perawi untuk hadits shahih.
Hadits hasan yang demikian mayoritas ulama menanamkan dengan hadits

hasan li dzatihi (hasan dengan sendrinya).*®

36

Muhammad 'Ajjaj al-Khathib, Ushul al-Hadits ‘'Ulumuhy wa Mushtahu, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1989), 332.

"Muhammad bin Ismail al-Amir al-Hasani al-Shan'ani, 7Taudhih al-Afkar Lima'ani al-
Andhar, Juz 1 (Beirut : Dar al-Fikr), 16”.

* Syuhudi Ismail, Kaedah Xesahihan Sanad Hadits, 172.



¢. Shahih li Ghairih

Hadits Shahih li Ghairih adalah : hadits hasan li.dzatihi yang
mendapat dukungan kuat dari periwayatan lain (hadits lain) baik semakna
atau sama dalam lafadz, dan hadits Lersebut bernilai shahih.*’

d. Hasan li Ghairih

Hadits dhaif (kedhaifannya bukan karena perawin}"a fasiq atau suka
bohong) yang mendapat dukungan dari hadits lain yang lebih kuét, atau dari
jalur [ eriwayatan yang lebih banyak jalur sanadnya.‘w

‘

Tapi tidak semua hadits dhaif bisa naik derajatnya m;:njadi status
hasan li ghairihi. Hal ini hanya terbatas pada hadits dhaif yang tidak terlalu
lemah seperti hadits mursal, mu'allah, mubham dan mastur.*! |

2. Klasifikasi hadits menurut Tirmidzi. |
Klasifikasi hadits ditinjau dari kwantitasnya terbagi nienjadi 3, yaitu
shahih, hasan dan dhaif. Pengklasifikasiar ditgtapkan oleh Imam Tirm dz yang

mempopulerkan hadits hasan dan ulama muta'akhirin, sedang ulama

mutajaddimin membagi hadits menjadi 2 yaitu : shahih dan dhaif.*?

39 Nur al-Di, Manhaj al-Waqdi fi Ulum al-Hadits, 267.
% Kamil Muhammad Muhammad ‘ Awaidah, Abu Isa al-Tirmidzi Syaikh al-Hadits, (Lebanon
: Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, tt), 84.
" Utang Ranuwijaya, [lmu Hadits, 173.
*2 Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah, a/-Washith fi Ulum wa j\flu.!tﬂalab al-Hadits,
(al-'Arabi : Dar al-Fikr), 224



Dengan adanya pengklasifikasian hadits menjadi 3 bagian yang
dipopulerkan oleh Imam Tirmidzi, bisa mempermudah umat Islam mendapatkan
hadits yang lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhannya.”

Dalam kitab al-Jami' al-Shahih (Sunen Tirmidzi) istilah hadits hasan
dirinci lagi menjadi hasan shahih, hasan ghaiib, hasa shahih gharib, dan shahih
gharib. Dan penyebutan gand:. tersebut yang membedakan kitab ini dengan -
kitab-kitab hadits yang lain.

Penulisan skripsi ini hanya akan menjelaskan istilah "hasan shahih” saja,
dan Imam Turmudzi tidak merumuskan definisi atau menjelaskan terhadap
istilah tersebut sehingga m :nimbulkan interpretasi dikalangan ulama.

Adapun penafsiran ulama tentang hasan shahih yaitu :

(1) Jika ada suatu hadits yang diriwayati melalui 2 jalur, maka salah satunya
berkwalitas shahih dan yang lain berkualitas hasan.**
(2). Apabila suatu. hadits mempunyai satu jalur sanad saja, maka peniliannya
ditujukan kepada perawinya.45
(3) Apabila suatu hadits punya satu jelur sanad, maka ada, golongan' (qaum)
yarg menyatakan hadits itu hasan. Dan golongan yang lain menyatakan
‘
* Ahmad Sutarmadi, Al-Jmam al-Tirmidzi :Peranannya dalam Pengembazzgxn Hadits dan /
- Figh, (Jakarla Logos, 1998), 45
* Ibid. 45
5 Al-Mubakhfuri, Tuhfah al-Ahwadzi al- Mugaddimah, juz 1, (Lebanon : Beirut, Dar al-
Kutub al Ilmiyah), 320. ; Ibn Shalah, Mugaddimah Ibn Shalah, . 19.; Ibrahim bin Ibrahi Qarabi, a/-
Mugtarah . . ... , 131. ; Shalah Muhammad 'Awidhah, Tagrib al-Tadrib, (Bcirut : Lebanon Dar al-

Kutub al- Ilmlyah), .28.; Al Husain bin Abd Allah al-Thibi, a/-Khulashah fi Ushul al-Hadits, (Bemn
'Alim al-Kutub), 47.




hadis itu shahih. Pendapat ini menurut Ibn Hajar dan disetujui oleh al-
S'uyuthi.46
Dari beberapa interpretasi ulama tentang s‘atus hasan shahih maka penulis akan
memilih salah satu pendapat, (jika ada suatu hadits y:ng diriwayatkan melalui
dua jalur maka salah satunya berkualitas shahih dan salah satunya berkualitas

hasan), untuk menentukan kehujjahan hadits yang diteliti.

gt

. Kaidah Takhrij dan I'tibar

Takhrij secara etimologi berarti terhimpunnya dua masalah yang
kontradiktif. Di samping itu takhrij memiliki makna-makna lain seperti al/-
Istinbath (hal mcngeluarkan), a/-Tadrib (latihan), al-Taujih (arahan).47
Sedangkan menurut terminologi : penclusuran atau pencarian hadits pada
berbagai kitab sebagai sumber asli yang mengemukakan secara lengkap matan
dan sanad hadits yang bersangkutan.

Kegiatan 7akhrij Al-Hadits itu dilakul-an dengan maksud :
1) Untuk mengetahui asal-usv' riwayat hadits yang akan diteliti.
2) Untuk mengetahui scluruh sanad bagi hadits yang akan diteliti.».
3) Untuk mengetahui ada atau tidaknya dukungan (corroboration) baik berupa

Syahid atau Mutabi’ pada sanad yang akan diteliti.*®

4‘j Mahmud At-Thahan, Taisir Mustah al-Hadjts, 40.
*7 Syahudi Tsmail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi, 41
B Ibid, 43-44.



Adapun kaidah takhrij yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
kaidah takhrij al-hadits bi al-fadz (penelusuran hadits melalui ‘lafa_dz). Dalam hal
ini, memperbantukan kamus hadits susunan Dr. A. J. chsink yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad ‘Abd. Al-Baqi’ dengan
judul ) Cuoall LY (s jeiall an2all Dan kitab ini memuai Kutub /-Sittah
ditambzh al-Muwatha’ Malik dan Musnah Ahmad bin Hanbal serta Sunan al-
Darimi.*
Langkah sclanjutnya setelah melakukan takhrij yaitu : kegiatan al-‘Itibar. |
‘Itibar menurut bahasa : peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud
untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis. Menurut istilah ilmu hadits, al-
‘Itibar berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadits tertentu.”
Sedang menurut Ibn Hajar al-Asqalani (w.852 H), ['tibar yaitu :

L) 5 dadiiall e adSH L8 Alalall Ayl
"Sifal' 'card yatig Bertujiian nfuk shényingkap miatdba'a s dan'syhia !

Dari kegiatan dapat diketahui bahwa sanad yang diteliti tidak meryendiri
(sanad hadits tersebut mempunyai dukungan dari sanad hacit§ lain yang
berstatus syahid atau muttabi'). |

Yang dimaksud syahid yaitu periwayat lain yang sanadnya mendukung

pada sanad tertentu dan dukungan tersedut terletak pada bagian periwayat

" Ibid, 46-47. _
f” Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi, 52
! Tbn Hajar al-Asqalani, a/-Nukai: (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1994), 278.



tingkat pertama yakni sahabat. Sedang bila terdapat dukungan yang ada pada
periwayat di bawah sahabat diiebut murtabs’. 32 adapun pengeﬁiag lain tentang
syahid adalah : suatu hadits yang rawi-rawinya bersekutu dengan rawi-rawi
hadits lain baik bersekutu dalam lafadz maupun maknanya saja, disertai adenya
perbedaan perawi dalam sahabat.”
Muttabi’ terbagi menjadi dua, yaitu :
I. Mutabi’ tam, yaitu periwayatan mutabi’ mengikuti periwayat guru mutabi’
dari yang terdekat sampai yang terjauh.
2. Mutabi’ qasir, yaitu periwayatan 1autabi’ yang mengikuti periw'ayaifan guru
yang terdekat saja, tidak sampai mengikuti gurunya guru yang jauh.5 4
Cara untuk melakukan ‘Itibar adalah dengan membuat skema untuk
seluruh sanad hadits yang diteliti. Hal ini mengandung tiga uns‘ur, yaiiu :
I. Ja ur seluruh sanad.
2., Nama-nama periwayat untuk seluruh sanad,
3. Metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat.s5
Untuk menyajikan hasil takhrij al-hadits yang dikemukakan secara utuh

sanad dan matan haditsnya adalah riwayat dari “bn Umar dalam Sunan

Turmudzi, sedangkan dari mukharrij lain berfungsi sebagai syahid atau mutabi’,

2 Ibid. . 45
‘TJ Mahmud at-Thahan, Tassir. ..., 150-151
A Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadits Telaah Kritis dan Tinjauan Dengan

Pendekatan Ilmu Sejarah, 124.

i Syuhudi Ismail, Metodologi . . . . . .. , 141,



maka hanya dikemukakan sanadnya saja. Karena penulisan skripsi ini difokuskan

pada penelitian kualitas hadits pada Sunan Turmudzi no. 1759. ¥,

. Perihal Perhiasan Wanita (Zinat) Dalam Islam.
Masalah zinat (perhiasan) telah tersurat dala n firman ALIlah an-Nur : 31
(7Y 2 sl AN e e L) ey et 0
. Dan janganlah mercka menampakkan perhiasannya kecuali yang biada
tampak daripadanya..... (an-Nur : 31)
Tuntunan al-Qur'an bagi laki-laki maupun perempuan ‘mtuk meajaga
pandangannya karena hal ini merupakan tindakan preventif terhadap zina, sebab
perbuatan zina bermula dari pandangan.
Menurut Ali al-Shabiny bahwa bagi wanita dewasa tidak boleh

membuka perhiasan mereka kepada bukan muhrimnya kecuali yang tampak

tanpa diszngaja dan niat yang jelek.”” Adapun maksud daripada %) (perhiasan)
adalah anting-anting, gelang kaki, gelang tangan dan kaki. Dan 4% itv ada 2 :

(1) perhiasan yang hanya bisa dilihat oleh suami berupa cincin dan gelang; (2)
perhiasan yang bisa dilihat oleh orang lain yaitu perhiasan pakaian luar (yang
tampak).”®

Kelompok orang yang boleh melihat perhiasan wanita adalah (a) suami;

(b) ayah; (c) ayah mertua; (d) anak laki-laki kandung; (e) anak laki-laki tiri; (f)

6.QS. 24: 31
*" Muhammad Ali al-Shabuni, Shafivah al-Tafsir, jilid 11, (Beirut : Dar al-Fikr , 1t), 335
e Ibn Kathir al-Damsyuqy, Tafsir al-Qur'an al-'’Adzim, jilid ITI, (Beirut : Dar al-Fikr, tt), 345



31

saudara laki-laki; (g) keponakan laki-laki dari saudara perempuan dan laki-laki;
(h) budak; (i) sesama wanita.”” Melihat perhiasan bisa menimbulkan fitnah dan
syahwat walaupun mereka wanita tersebut menutup perhiasannya.

Mayoritas fuqaha menyatakan bawha perhiasan (sesuatu yang ada
ditubuh wanita) yang boleh terlihat adalah wajah dan telapak tangan, maka
secara umum rambut merupakan sesuatu yang wajib untuk ditutupi. ® untuk-
menutupi rambut menggunakan al-Khimar (tutup kepila menyerupai kerudung
biarawati yang menutupi rambut, dahi bawah dagu, Ieher, menjuntai merutupi
dada dan punggung.®' Sekarang khimar terkenal dengan istilah jilbab. Pemakaian
jilbab merupakan status khusus bagi wanita muslimah yang menonjolkan

kesopanan dan keanggunan ketika mercka berada di ruang sosial- pyblik.

*? Nina Surtiretna, et. Al, Angguu Berjilbab, (Bandung : Mizan, 1997), 38-43

% Murtadha Muthahari, Hij.b (Gaya Hidup Wanita Islam, teyj. Agus Efendi dan Alwiyah
Abdurrahman, (Bandung : Mizan, 1997), 105.

]John L. Esposito, Ensikiopedia Oxford Dunia Islam Modern, terj. Eva Y.N,, Femmy
Syahrani, Jarot W, Poerwanto, Rofik S, jilid ... (Bandung : Mizan, 2002), 154-155.



BAB III

HADITS BERTHEMA RAMBUT TAMBAHAN DALAM SANGGUL

. Imam Turmudzi dan Sunannya

Nama lengkap Imam Turmudzi adalah Muhammad bin Isa bin Saarah bin
Isa bin al-Dhahak. Pendapat lain mengatakan Muhammad bin Isa bin Yaziid bin
Saurah bin as Sakan al-Sulamy. Imam Turmudzi lahir tahu 209 H di Tirmidz'
dan wafat malam Senin 13 Rajab 279 H dalam usia 79+tahun.? |

Kota Tirmidz termasuk kota kuno, dan menjadi pusat agama Budha. Hal
itu terbukti adanya 12 Pura dan ribuan pendeta yang ada disana. Dengan kondisi
yang demikian mempengaruhi kehidupan Imam Turmudzi yaitu sikap kehidupan
sufi, mistis dan kesederhanaan.’

Imam Turmudzi sering mengadakan perlawatan seperti ke Khurasan,
Iraq, Hijaz dan kota-kota lain,* Dengan perlawatan ke kota tersebut, Imam
Turmudzi bertemu dengan guru-gurunya. Diantara guru-guru Imam Turmudzi

adalah 'Ali Ibn al-Madani (w. 234 H), Muhammad bin 'Abd Allah bin Numair al-

'Syamsu al-Din Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Dzahabi, Siru A Jami al-Nubzla’, juz

13, (Mu'asisah al-Risalah), 270-271.

% Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal fi Asra¥ al-Rijal, Juz 17

(Beirut: Dar al-Fikr), [35. ¥
° Sutarmadi, A-Imam . . . . . , 54-55.
* Ibid., 56
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Kufi (234 H), Muhammad bin 'Amr al-Sawaq al-Balkhi (w. 236 H), al-Bukhari
(w. 256 H), Muslim (w. 261), Abu Dawud (w. 275) dan lain-lain.’

Menurut pengakuan Turmudzi, seperti yang dinukil oleh Mus:hafa
Azauri, diantara sckian banyak gurunya, al-Bukhari adalah yang paling
dikaguminya karcna ia tidak m nemukan sosok ulama yang "lebih" dibanding al-
Bukhari.®

Di antara ulama yang belajar dari Imam Turmudzi yeng termasyhur
adalah : Abu Bakar Ibn Isma'ilmu pengetahuan Ibn Amir al-Samarkandi, Abu
Hamid Ahmad In Abdulleh Ibn Dawud al-Marwazi al-Tajir, Ahmad bin Ali al-
Mugri'i dan lain-lain.”

Al-Turmudzi meningggalkan banyak tulisan, terutama dibidang hadits.
Adapun tulisan al-Turmudzi yang paling terkenal yaitu : Jami' al-Turmudzi atau
Sunan al-Turmudzi, dan banyak lagi yang lainnya, diantaranya :‘ AL-"Tlal al-
Mufrad, al-Tial al-Kabiral-Zuhdgal-Tarikh, ial-Asma'-al-Shahabat; dan: Syama'il
al-Zuhdi.®

Di antara kitab-kitab syarah dari kitab al-Jami' adalah :' Aridai al-

Ahwazi, Abu Bakar Ibn al-'Arabi al-Maliki (468 H-543 H) al-Lubab, I>n Hajar

> Ibid., 60

® Muhammad Musthafa Azami, Metodologi Kritis Hadits, alih bahasa, A. Yamin cet. I
(Jakarta, Pustaka Hidayah, 1992) 157.

7 Al-Mizi, Tahdzib al-Kamal, juz 17, 134, Lihat juga : Syamsu al-Din..., Sairu 'Alam al-
Nubala', juz 13, 271.

¥ Awidhah, Abw Isa al-Turmudzi . . . . . v 19,
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al-'Aéqalani (w. 856 H), Tuhfah al-Ahwadzi, Abu Ali Muhammad Abd al-
Rahman Ibn 'Abd al-Rahim al-Mubakfuri.(v. 1353 HY’

Pengakuan  terhadap Imam Turmudzi tentang kredibilitasnya,
diantaranya : Abu Sai'd al-Idris yang menyatakan bahwa dia adalah penulis vang
handal dan hafalannya kuat, serta yang memberikan tuntunan dalam ilmu
hadits. "’ :

Sunan Turmudzi (Jami' al-Shahih) adalah sumber hadits hasan, tetapi
jika diteliti dengan mendalam mengandung halits yang shahih, sebagian
menurut syarar Abv Dawud dan al-Nasa'i. Apabila ada cacat hadits maka Imam
Turmudzi akan menjclaskan kecacatannya.

Menurutn Imam Turmudzi bahwa hadits-haditshadits yang ditulis délam
kitabnya adalah yang telah diamalkan oleh fugaha sebagaimana dikatakar :

pleiill Liany 4y Jac a8 Uiaa Y 138 US 6 i Al

"Saya® hanya menulis dalamc Id tabi gaya dni (S uhanbal-Furmudzi) isesuat » badits
: 1
yang telah diamalakan oleh fuqaha"."’

Begitujuga hadits-haditsnya yang termasuk hadits yang bisa diamalaka (Ma'mul
bihi)."
Format Kitab Sunan yaitu model juz, kitab, bab dan sub bab. Kitab ini di

tahqiq oleh tiga ulama kenamaan dari generasi kontemporer Fuad Abdul Bagi'

g Sutarmadi, A/-Imam al-Turmudzi, 76-77.
' Ibid., 78

" 1bid,, 79.

'2 Abu Isa, a/-Jami' al-Shahib, juz 5, 692.
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(sebagai penulis dan pengarang), Ibrahim 'Adwah 'Aud (scbagai dosen pada
Universitaus al-Azhar Kairo Mesir)." 3
Kitab ini secara keseluruhan terdiri dari 5 juz, 2376 bab dan 3956 hadits.
Bab yang terdapat dalam kitab ini secara terperinci adalah sebagai berikut :
a)Juzl : Thaharah dan Shalat
b)Juz Il : Witir, Jumu'ah, Idain, dan Safar.
c)Juz III :Zakat Shiyam, Haji, Janazah', Nikah, Radha', Thalaq, Li'an,
Buyu' dan al-Ahkam.
d) Juz IV : Diyar, Hudud, Shai'd, Dzabaih, Ahkam, dan al-Wa'id, al Adlahi,
Siyar, Fadhilah Jihad, Libas, Ath'imah, Asyribah, Birr wa
Shilah, al-Thibb, Fara'idh. Washaya, V’ali dan Hibbah, Fitan, al-
Ru'ya, Syahadah, Zuhud, Qiyamah, Raqaiq dan Wara', sifat al
Jannah, dan sifat al Jahanam.
e)JuzV__ :Iman, Ilmu, Isti'dzan, adab,  al-Amtsal, . Fadhail al-Qur'an,
Qira'ah, Tafsir al-Qur'an, Da'awat, Muragib. }’ I
Di antara sekian persoalan yang menjadi prhatian al—Tl;rmudzi adalah
tcnt;mg keberadaan unsur rambut duplikat dalam sanggul (menyaml;ung rambut)
yang dijelaskan dalam bab libas no. 175) dan bab adab no2783 yang sama-sam

diriwayatkan olch "Tbnu Umar melalui 2 jalur yaitu jalur Suwaid bin Nasr dan

1 Al-Fatih Suryadilaga, Studi Kitab Hadis, (Yogyakarta : Teras, 2003), 115.
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jalur Muhammad bin Basyar. Dan hadits yang diriwayatkan oleh Tbn Umar ini
yang dijadikan obyek penelitian.

o) Al 5a (3 plale

O e e e el Cpan) e Uyl ¢ aal 0 g Wiaa s g3 il 7 JA) YV OS
Al ol s 08 by e ) Gl il 2 s 0 00 @S 0 e
B b gl adl )6 chadi ginsal) 5 dadl gl 5 Al saal 5

Zena (s Cuoa e - e o) JB

plad 5 3 gaasa (5 e e QU By QU mas Gus Cua 1301 e 5 JU
Ay Sl 0 Jixay pilie (g S o

"Menccritakan kepada kita Suwaid bin Nashar, Abd. Allah bin al-Mubarak
menghab: rkan pada kita dari 'Ubaid Allah bin 'Umar dari Nafi' dari Ibn Umar
sesungguhnya Nabi SAW bersabda Allah akar melaknat orang yang
menyambung rambutnya dan orang yang minta disambung rambutnya, orang
yang bertato, dan orang yang minta ditato. Nafi" berkata : pentatoan itu pada
badan."

"Hadits itu dinilai hasan shahih oleh Abu Isa. Dan bab ini ada yang diriwayatkan
dari 'Aisyah, Ibn Mas'ud, Asma" binti Abu Bakar, Ibn "Abbas dan Ma'qal bin
Yasar serta Mu'awiyah."

e O e adl e pee Cpdil ane e &l Gp il de U Al ey Waa YYAY
JB 2l s Al iy Alea STl s Al ol ) (ad 8 iy adle B e il o

A 3 A

" Abu Isa, al-Jami' Juz 4, 207.
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"Telah menceritakan pada kita Suwaid, telah menghabarkan pada kita Abd.

Allah bin al-Mubarak dari Ubadi Allah bin Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar dari

Nabi bersabda : Allah melaknat orang yang menyambung rambutnya dan orang

yang minta disambung rambutnya, oang yang mentato tubuhnya dan oramg yang

minta ditato. Nafi' berkata : Bahwa tato itu dalam tubuh."

"Menurut Abu Isa hadis ini berstatus Hasan Shahih." Abu Isa Turriudzi berkata
bahwa hadits ini termasuk hadits hasan shahih. Dan 1adits yang setera juga

diriwayatkan dari 'Aisyah, Ma'qul bin Yasar, Asma binti abu Bakar dan Ibnu

Abbas."

2ae O Ol e e (Ol ane Woa im0 g Was LS O deae Waa
Conn la s e ol JB £ J8 andd Shalgemialugdle & a2l e

“Telah menceritakan pada kita Muhammad bin Basyar, telah meaceritakan pada
kita Yahya bin Sa'id, telah menceritakan pada kita Ubaid Allah bin Umar dari
Nafi' dari Ibn Umar dari Nabi SAW seperti hadits di atas. Yahya dulam hadits
ini tidak menyebutkan ncapan Nafi'. Abu Isa berkata : Bahwa hadits ini
termasuk hasan shahih.

Adapun, datasdata, hadits. sebagian. pendukung .yang (bestatus -syahid,
seperti yang tersirat dalam ungkapan Imam Turmudzi

Do O ey pilie O S0 () Lol 5 00 gaana Ol 5 Aile (e QU b0 B

\v 'L‘Jluj

"Abu Isa berkata : dalam Thema ini (penyambungan rambut) diperoleh. riwayat
dari Ibn Masyarakat'ud, Asma Binti Abu Bakar, ‘Aisyah, Ibhu Abbas, Ma'qil
- Bin Yasar dan Mu’awiyah."

' Abu Isa, Jami' al-Shahih, Juz 5, 96-97 §
'% Ibid., hal 97
Y Abu Isa, Jami Al-Shahil , juz4, 207.
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Adapun hadits koleksi al Turmudzi yang lain adalah yang diriwayatkan oich
Muawiyah :

2 4 a1 2o (e Ul g om 3 e ol g U pdd ) e Ul & u Wias

A o 4l sy G 3 A50T U1 G 80U 3 ¢ (s L) 0y 4, slae
05 a7 B (a0l 55 8D G 1 U, s o (o 50 g ade

e il aa U ‘A.C._’:a.u: Craa Cuea 108

"Suwaid telah menceritakan pada kita, Abd. Allah telah memberi habar pada kita
Yunus telah memberi habar pada kita dari al-zuhri, telah menghabarkan pada
kita Humaid bin Abd. Rahman, sesungguhnya dia riendengar Mua’wiyah
berpidato di Madinah : dimana ulama kalian wahai penduduk Madinah ?
sesungguhnya aku (Muawiyah) mendengar  Rasulullah mefarang jambul
(sanggul) ini dan nabi bersabda : Sesungguhnya Bani Israil binasa ketixa kaum
wanitanya memakai sanggul ini.”abu isa berkata: hadits ini hasan shahih."

Padanan hadits dengan thema serupa dalim koleksi lain diaataranya
terdapat dalam kolcksi al-Bukhari, yang diriwayatkan cleh 'Aisyah :
e S (B o alue o el Siedu 1 JB 356 g see o And Wias o) Wias
Cim e Ll Sy Jhai¥) e Al U Lo il ) Adile (o dpd iy 4
G 08 ey e B (e 158 B U 1S (0 1
| PETETIILL LT W
"Telah menceritakan pada kita Adam, telah menceritakan pada kita Syubah dari
Amr bin Murrah berkata : aku mendengar al-Hasan bin Muslim bin Yannaq yang

~ dia menceritakan dari Shafiyah binti Syaibah dari Aisyah : Bahwa seorang budak
dari Anshar tclah menikah dia jatuh sakit schingga rontok rambutnya, maka

¥ Abu Isa, AL-Jami'. .. ., Juz 5, 96
' Abi Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari bi Hasyiyati Al-Sanddy,
juz 4 (Bairut, Darsya’abbasiyah) h. 42.
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mereka ingin untuk menyambung rambutnya, lalu mereka bertanya pada nabi :
Nabi bersabda : Bahwa Allah mela’nat orang yang menyambung rambut dan
orang yang minta disambung rambutnya".

eland Ce LAl Cay Aakls (e 550 (o aldn e Ayslae s Ul s 0 (o Wias
A o A Qg bl g ade &) s ol B el cela cllE Sy o
da AT Al gial) g Alial gl A el JUE Alald) e jed (3 a3 dnas Lgilial Luy o

.

"Telah dari Asma’ berkata : Seorang perempuan pernah menghadap Nabi Saw
seraya berkata : Wahai Rasul, anak gadis saya baru saja menikah (Halimun) lalu
dia terseiang penyakit campak sehingga rambutnva rontok, bolehkah aku
menyambung rambutnya ? beliau menjawab “Allan melaknat orang yang
menyambung rambut dan orang yang minta disambung rambut.”

Dalam koleksi Musnad Ahmad bin Hanbal terkutib hadits sebagai berikut

dari Ibn Abbas.
oo ¥l (A e Aagd G Ul (Bl G an Was o ) GBaa ) we Was
Upasalls bl o) ad 1 abug adley (o Al damn ol oom ol 0s b S
SSi o Badlal an AN T ol el (e gl g el o JBDN TR
gmabail

Telah menceritakan pada kita Abd Allah, telah merceritakan kepadaku Abi,
telah menceritakan pada kita Yahya bin Is.1aq, telah memberikan habar pada kita
Ibn Lahi'ah dari Abi al-Aswad dari 'lkrimah dari Ibpu Abbas : Sesungguhnya
Rasulullah melaknat wanita yang menyambung rambut dan wanita yarg minta

2 Abi Husain Muslim Al-Hajjaj, Al-Jami’ Al-Shaih, juz 5, (Libanon: Bairut, Da- Al-Fikr),
165

?' Muhammad Abd Al-Salam Abd Al-Tsafy, Musnad Al-Imam A1m§d bin  Hanbal,
(Lebanon : Bairut, Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, tt), juz I, 329.
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disambung rambutnya, laki-lali yang menycrupai wanita, dan wanita yang
menyerupai laki-laki."

Hadits dari Ma’gal bin [ /asar,:

O Jine e Gnome O Oo 2 O Jaal) Whan a5 Wiaa (o (Boa ot} 2o Was
oe alug e Al Lol Jlud b el i 31l & 55 el (e 307 OF ¢ lay
bl S o Baalal da a0 T A g gall 5 ALl 5 (el < gl

Telah menceritakan Atdullah, telah menceritakan Abi kepadaku, telah
menceritakan pada kita Wagi' (clah menceritakan pada kita al-fadha bin
Dalham, dari Ibn Sirrin dari Ma’qal bin Yasar : Scorang laki-laki dari Aashor
menikahi perempuan lalu rambut perempuan (istrinya) rontok, maka dia bertanya
pada nabi tentang penyambungan lalu nabi melaknat orang yang menyambung
rambut dan orang yang minta disambung rambutnya."

. Data Takhrij al-Hadits

Untuk dapat lebih- memahami hadits tersebut (no 1579) dalam Sunan
Turmudzi, dan mengetahui nilai kehujahannya maka dilakukan takhrj ferhadap
hadits ‘ang setema.

Dalam kitab Mu'jam al-Mufahras li al-Fadz a -Hadits di dapatkan data
hadits tentang keberadaan unsur rambut duplikat dalam sanggul (menyambung
rambut) yang dikemas dalam takhrij 'am scbagai berikut :

1) Shahih al-Bukhari, Kitab Libas, Bab al-Washl fi al-Sya'ri Bab al-Maushulah,

Yuz 4, hal. 42-43.

2 Ibid, juz 5, 34.
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2) Shahih al-Muslim, (al-Jami' al-Shahih), Kitab Libas, Bab Tahrim al-
Washilah........., Juz 5, hal. 166.
3) Sunan Abi Daud, Tarajul, Bab fi Shilaii al-Sya'ri, Juz 2, hal. 79.
4) Sunan Turmudzi, Kitab Libas, bab Ma Ja'a fi Muwashalati a_l:Sya'ri, Juz 4,
hal. 207, dan bab adab.
5) Sunan al-Nasa'i, Kitab Zinah, Bab al-Mustaushilah, Juz 7, hal. 145.
6) Sunan [bn Majah, Kitab Nikah, Bab al-Washilah wa al-Wasyimah, juz'i, hal.
639.
7) Musnad Ahmad bin Hanbal, juz hal. 30.7
Dari takhrij 'am tersebut di atas, berikut takhrij al-Ijmal (terperinci) dari
hadits tentang keberadaan unsur rambut duplikat dalam sanggul (menyami)ung
rambut).
Al ia ) ee 0 e @l je A ane U pal i) ae Uyl J3le O e GHias
Aol sl g dlin saall s dlial ol ) oy al - (8 aliagdale Al Laa dil (_S‘}M_ 2o Lagie
0 EGEURL i g W [P G | V- WA P
"Muhammad bin Magqatil menceritakan kepadaku, Abd Allah menghabari kita,
Ubaidillah menghabari kita dari Nafi' dan Ibn Umar r.a. Sesungguhnya
Rasulullah bersabda : Allah melaknat orang yang menyamoung rambutnya dan

orang yang dimintai disambung rambutnya, orang yang mentato dan yang
meminta ditato. Nafi' berkata bahwa tato adalah sesuatu yang ada di tubuh.”

BA. ). Wensick, A/-Mu'jam al-Mufahras li al-fadz al-Hadits, penerjemah : Muhammad Abd
Baqi' (Leiden, E. J. Brill, 1955), juz. 123.
2 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 4, 43.
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A s 530" A il 5 dadl gl 5 Al gaad) Al g alu g adde A s il

Muhammad menceritakan kepadaku, 'Abdah menceritakan kepada kami dari
Ubaid Allah dari Nafi' dari Ibn Umar r.a., Ibn Umar berkata : Nabi Saw melaknat
kepada orang yang menyambung rambutnya dan yang meminta disambung
rambutnya, dan orang yang mentato tubuhnya dan yang minta ditato.

oy ellae e abd () 0o el Wias e Gp oui g Waa Apd ) o) JU
R E PPRREURR DV TN [P DN 1 [P 1 P N

"Ibn Abi Syaibah berkata : Yunus bi Muhammad menceritakan kepada kita,
Fulaih menceritakan kepada kita cari Zaid nbi Alam dari 'Atha’ bin Yasar dari
Abi Hurairah r.a. dari Nabi SAW, Beliau bersabda : A lah melaknat orang yang
menyambung rambutnya dan yang meminta disambung rambutnya da orang
yang mentato dan yang meminta ditato."”

o . . . > ! };” o .
s O e O Ge @8l (ol A ane e (Ol 58 ) (aa W YU (s )

anal T A gl 5 A gl 5 Ala gsall g ALl I (pal s ;b ade i L it

"Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada kita, Abi
menceritakan kepada kita, diriwayat lain, Zuhair bin Harb dan Muhammad bin
al-Muthanna (lafadz milik Zuhair) keduanya berkata : Yahya (=il
menceritakan pada kita dari Ubaidillah, Nafi' menceritakan kepadaku da-i Ibn
. Umar. Sesunggunya Rasulullah melakanat orang yang menyambung rambut dan
yang minta disambung, orang yang mentato dan yang minta ditato."

= Ibid., 43
¥ Ibid,, 42
“"Imam Muslim, Jami' al-Shahii Juz 5, 166.
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O &\w@éugfﬂh&ﬁ\%&ﬁm;d\iamn_,d,\.'\;o._xm‘tﬁh
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"Ahmad bin Hanbal dan Musaddad menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Yahya menceritakan kepada kita dari Ubaidillah, dia berkata: Nafi' telah
menceritakan kepadaku dari Abdullah, beliau berkata Rasulullah melaknat orang
yang menyambung rambutnya dan yang meminta disambung, orang yang
mentato dan yang minta ditato."

ol aa 31 T Gl o

"Ishaq bin Ibrahim telah mengkhabari kami berkata Muhammad bin Bisyr telah

menceritakan pada kita, berkata Ubaidillah menceritakan pada kita dari Nafi'

dari Ibn Umar berkata, Rasulullah melaknat orang yang menyambung rambut

dan yang meminta disambung, orang yang mentato dan yang minta ditato. Al
Walid bin Abi Hasyim mengirsalkan hadits ini."

HU e sae Gl ane o Al sl 5 el (Al e Waa &l o (0 U 0 Whas

dale o da Al T A gl

"Abu Bakar bin Abi Syibah telah menceritakan kepada kami, Abdullah bin

Numair dan Abu Usamah pada kami dari Ubaidillah bin Umar dari Nafi' dari ibn

Umar dari Nabi SAW. sesungguhnya Nabi melaknat orang yang menyambung
rambut dan minta disambung, orang yang mentato dan yang minta ditato."

** Abi Daud, Sunan Abi Daud, Juz 3, 79

* Imam al-Nasa'i, Sunan an-Nasa', juz 7 (Bairut : Dar al-Fikr. 1930), 145

** Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz 1 (Lebanon :
Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyah) , 639.

gt
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"Abdullah menceritakan pada kami, Abi menceritakan kepaku, Yahya
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah, Nafi' menceritakan kepadaku dari
Abdullah bin Umar berkata : Rasulullah m:laknat orang yang menyambung
rambut dan minta disambung, orang yang mentato dan yang minta ditato."”
C. Data Al-I'tibar

Setelah data-data hadits tentang (hairpiece) terkumpul sebagaimana di
atas, maka akan dibuat skema untuk seluruh sanad hadits, ha: ini diperlukan
dalam rangka al-'Itibar,

Adapun sanad hadits yang diperinci tentang biografi perowi secara
lengkap hanya pada hadits no.1759 dari jalur Imam Turmudzi saja. Sedangkan

sanadd hadits yang lain hanya akan disebutkan nama beserta tahun wafat dalam

skema sanad.

' Muhammad Abd al-Salam Abd al-Isafi, Musnad al-Imnamn Ahmad bin Handsb, Juz 2,
(Lebanon : Bairut, Dar al-Kutub al-Tlmiyah), 30.
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Gambar |

(Skema Sanad Hadits Riwayat al-Turmudzi Tentang Pemanfaatan Rambut Duplikat)
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Berikut ini adalah rincian biografi perowi dari jalur Imam Turmudzi :
1. Suwaid bin Nashir
a. Namanya : £ uwaid bin Nashir bin Suwaid al-Marwazi.
b. Gurunya : Diantaranya : Sufyan bin Uyainah al-Makky Abd
Allah bin al-Mubarak, Abd al-Kabir bin Dinar al-
Shaigh. Ali bin al-Husain bin Waqici.

¢. Muridnya : Di antaranya adalah Imam Turmudzi,*

2 Al-Mizi, Tahdzib al-Kamal......, Juz 8, 219-220.
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d. Penilaian Ulama : Menurut al-Nasa'i, dia Tsiqah, begitu juga
pendapat Maslamah Marwazi, dja tsiqah.™

2. Abd Allah bin al-Mubarak.

a. Namanya : Abd Allah bin al-Mubarak l:in Wadhih al-Handali al-
Tamimiy.
b. Gurunya : Diantaranya : Aban bin taghlib, Ibrahim bin Sa'd,

Hammad bin Zaid, Ubaidillah bin Umar al-'"Umariy,
Malik bin Anas, Mubarak bin Fadhalah.

¢. Muridnya : Dianteranya : Ibrahim bin Muhammad al-Fazariy, Ismail
bin Aban, Bisyr bin al-Sariy, Suwaid bin Nashr al-
Thusani.”

d. Penilaian ulama : Menurut Muhammad bin Sa'd. Dia selalu mencari ilmu,
banyak meriway:tkan hadits, mengarang kitab, dia
tsigah,dmakmum sertahaditsnssisaidijadikan-hajjahi
Al-'LjIi" berkata : dia tsiqah dalam hadits, laki-laki yang
shalih.

Dia wafat 181 H dan berumur 63 tahun,”> 2'

¥ Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz : 4 (Dar al-Fikr) 245-246.
"f Al-Mizi, Tahdzib al-Kamal......, Juz 10, 466-478.
% 1bn Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz : 5 (Dar al-Fikr) 337.



3. Ubaid Allah bin Umar

a. Namanya

b. Gurunya

¢. Muridnya

d. Penilaian ulama

4. Nafi'

47

: Ubaid Allah bin Umar bin Hafsh bin "Ashim tin Umar

bin al-Khattab al-Qurasyi al-'Adawy ai-Umariy.

: Diantaranya : Ayyub bin Musa al-Qurasy, Umar bin

Hafsh bin 'Ashim, Nafi', Hisyam bin Urwah, Yazid bin

Ruman, Muhammad Yahya bin Habban.

: Di antaranya : Abu Usamah Hammad bin Usamah,

Abd Allah bin al-Mubarak, Abd Allah bin Numair,
'Abdah bin Sulaiman, Muhammad bin Bisyr al-'Abdiy,

Yahya bin Sai'd al-Qaththan.

: Muhammad bin S'ad menyebutkan, bahwa Ubaid Allah

termasuk Tabaqah ke 5 dari ahli Macinah.

Abu Zur'ah dan Abu Hatim mengatakan tsiqaa. Al-
Nasa'l berkata : Tsigah Tsabata Ahmad bin Shalih
berkata : Tsiqah Tsabata.

Menurut Al-Haitsam bin 'Adiy, wafatnya Ubaid Allah

147 14.%¢

a. Namanya : Nafi' Maula Ibn Umar

3 Al-Mizi, Tahdzb ......

, 12/246-250



b. Gurunya

c. Muridnya

d. Penilaian Ulama

5. Ibnu Umar

aiNamanya

b. Gurunya

48

: Diantaranya : Ibrahim bin Abd Allah bin Hunain, Zaid

bin Abd bin Umar, Abd Allah bin Htra}q, Abd Allah

bin Umar, Aisyah, Ummu Salamah istri Nabi.

: Diantaranya : Aban bin Shalih, Usamaha bin Zaid bin

Aslam, Salamal bin Al-Qamah al-Tamimi, Ubaidillah

bin Umar al-Umari, al-Laits bin Sa'd al-Mishri.

: Muhammad bin Sa'dengan menyatakan, bahwa Nafl

termasuk Thabaqah ke 3 dari penduduk Madinah. Dia
tsiqah yang banyak hadits. Al-'Ijly berkata : Madani
termasuk Tabi'i serta tsiqah.

Ibn Kairasy berkata : Dia tsigah, begitu juga dengan

Imam Nasa'i.”’

nAbd iAdlahy bina Umavicbinuial-Khattabiial-Qurasyi al-

'Adawi.
Beliau masuk Islam bersama ayahnya waktu dia belum
baliq, dia ikut Hijrah bersama ayahnya ikﬁt perang Uhud

dan perang khandaq.

: Di antara guru saya adalah Nabi Muhammad SAW,

Bilal (Muadzin Rasul), Rafi' bin Khadij, Abu Bakar,

37 M-Mizi, Tahdzib al-Kamal, Juz 19, 32-37.
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Umar bin Khattab, Usmar bin Affan,‘ Ali bin Abi
Thalib, Aisyah, Khafshah.
¢. Murid-muridnya @ Di antaranya adalah :
Adam bin Ali, Aslam, Sulaiman bin Yasar, Muhammad
bin Syihas al-Zuhri, Nafi'.
Penilaian tentang Ibn Umar, yaitu dari khafshah dari Rasul : Sesungguhnya Abd
Allah adalah scorang laki-laki yang shalih. Komentar dari Abd Allah bin Mas'ud
sesungguhnya pemuda Quraisy yag dimiliki oleh dunia adajah Abd Allah bin
Umar.
Al-Zubair bin Bakar berkata : Ibn Umar Hijrah pada usia 10 tahun, menyaksikan
Khandaq berumur 15 tahun, dan wafat tahun 73 H.*® v
B
Adapun biografi dari jalur Turmudzi yang lain adalah sebagai berikut :
1. Muhammad bin Basysyar.
2, Namanya ; Mrhammad: bin; Basysyar bin Utsman bin
Daud bin Kaisan al-'Abdi.
b. Diantaraguru-gurunya yaitu : Yahya bin SA'id, Humaid bin Mas'adah,
| Khalid bin al-Harits, dan Abd Allah bin
Humran. |

¢. Diantara muridnya : Imam (urmudzi

¥ ALMizi, Tahdzib ........, 10, 356-362.
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d. Pendapat ulama :

Abd Allah bin Muhammad bin Yassar : Aku mendengar Abi Hafs Amr bin
Ali bersunipah bahwa Bundar (Muhammad bin Basyar)
berdusta pada hadits yang diriwayatkan dari Yahya.

Al-'ljly : Bahwa Bundar Basyary, termasuk tsiqah, Katsir al-Hadits.

Abu Hakim : Bahwa adalah Shadiq

£ n-Nasa'l : Shalih la ba'sa bihi

Beliau wafat tahun 252 H.*

2. Yahya bin Sa'id

a. Namanya : Yahya bin Sa'id bin farrukh al-Qaththan al-Tamimy.

b. Guru-gurunya . Diantara guru-gurunya : Ubaid Allah b.an Umar,
Usman bin al-Aswad, dan Malik bin Anas.

¢. Murid . Diantara murid-muridnya adalah Muhammad bin
Basysyar Mu: addar bin Musarhad, Zuhair bin Harb
dan Muhammad bin al-Mutsanna.

d. Kritik ulama

© Menurut al-"[jly : Dia tsiqah

Menurut Abu Zur'ah: Yahya al-Qaththan tsigat z1-Hufadz

Menurut Abu Hatim: Dia tsiqah hafaidz*

*Ibid Juz 16, 132-136. Lihat juga Syamsul al-Din Muhammad bin Ahmad al-Dzahabi,
Mizan al-'ltidal, juz 6, (Lebanon : Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyah), 79-80, dan Sa}ru al-'Alam , an-
Nubala, ;uL 12, 144-149
Al—MlZZl ......, Tahdzhib al-Kamal, juz 20, 91-101
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Gambar Skema Sanad Hadits dari Muslim
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Gambar Skema Sanad Hadits dari Abu Daud No. Indek 4162 .
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Gambar Skema Sanad Hadits dari al-Nasa'i

e Od (w. 73 H)
} o
&L (w. 119 H)
y o=
Al axe (vv. 147 H)
s
3 v
A (5 deaa (W, 203)
) ¥ Lhas
!5 (0 Bawd (w. 238 H)
3 U il :
bl |
(w. 305 H) :




Gambaf skema hadits dari Ibnu Majah
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Gambar skema dari Abu Bakar al-Qath'i
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Sctelah dilakukan i'tibar dengan memaparkan seluruh nama perowi
hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Umar dapat diketahui bahwa hadits tersebut
mempunyai colaborition (pendukung) yang berstatus mutaba'. Adapm status
mutabi' yang tam adalah Muhammad bin Muqatil dari Bukhari. Sédang mutabi'
yang ashir sangat banyak diantaranya Muham.mad bin BaS);ar dari Turmudzi.
Hal itu bisa dilihat dari gambar skema yang telah dipaparkan di atas.

Hadits yang diriwayatkan oleh Ibn mar selain mempunyai pendukung
sebagai muttabi' juga mempunyai pendukung sebégai syahid, diantaranya hadits
yang diriwayatkan olch Asma' binti Abu Bakar, Mu'awiyah, Aisyah. Seperti
yang tersirat dari ungkapan Imam Turmudzi.
coslas Gl e oS () Qi plad 5 s (g Alile e G g e J:“. Ja

D Ay e 0 Jina g

"Abu Isa berkata : Bab ini diriwayatka juga dari A'isah, Ibn Mas'ud Asma' binti
Abi Bakr, Ibn Abbas, Ma'qal bin Yasar dan Mu'awiyah. '

Dalam penulisan skripsi ini hanya akan mer ampilkan skema Syahid

diantaranya yaitu Mu'awiyah, Asma' bin Abu Bakar, Aisyah.

-‘.1"

! Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, A/-Jami' al-Shahib, jilid 4, 207.
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Dari hasil i'tibar ditemukan bahwa hadits dari Ibn Umar tentang keberadaan
unsur rambut duplikat dalam sanggul mempunyai muttabi' baik Qashir (dari
Muhammad bin Basyar dan lain-lain) dan Tamm (dari Muhammad. bin Mugqatil

melalui Bukhari dan beberapa syahid.

. Polemik Ulama Hadits Tentang Rambut Tambahan Dalam Sanggul :

Pada dasarnya ulama hadits menyepakati nilai kehujahan ,hadits tentang
pemanfaa an rambut duplikat, karena selain al-Tirmidz: hadits tersebut
diriwayatkan juga oleh Bukhari dan Muslim, yang bia;a mereka jadii(an pedoman
hadits-haditsnya. Hal ini disebabkan oleh pengakuan mereka terhadap kapabilitas
keduanya dalam menentukan sanad-sanadnya yang shahih dalam haditsnya.

Namun dari segi pemahaman, ulama hadits berbeda pendapat dalam
mengaplikasikannya, khususnya berkenaan dengan bahan yang ligunakan untuk
menyambung rambut.

Menurut “'sebagian”c sesar ©-dlimal '“ periyambungan ©'fambut” “dengan
memanfaatkan rambut manusia itu dilarang, akan tetapi jika bahanmya dari
sintetis, maka hal ini tidak dilarang. Pendapat ini disandarkan pada sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Zu bair dan ditakhrij oleh Abu Dawud.

Sementara sebagian ulama yang lain, memperbolehkan penyambungan
- rambut dengan bahan apapun bahkan dengan rambut manusia, asalkan atas

sepengetahuan dan seizin suaminya.

- -



Bahkan dalam pandangan ulama yang ekstrim bahwa menyambung
rambut dengan bahan apapun tidak diperbolehkan. Pendapat ini disandarkan pada
hadits Nab1 yang dirtwayatkan oleh Jabir dan ditkhrij oleh Imam Muslim bahwa
Rasulullah melarang seorang wanita menyambung wanita dengan bahan acapun.

Terdapat pernyataan ul: ma yang menyatakan bahwa penyanggulan tidak
termasuk penyambungan rainb 1t, karena sanggul hanya diletakkan di atas kepala.
Dan segala sesuatu yang diletakkan di atas kepala yang tidak mengundang
syahwat maka hal itu tidak haram, tetapi jika dapat mengundang syahwat maka
haram.

Polemik ulama' hadits dalam menyimpulkan hadits-hadits tentang
- keberadaan unsur rambut duplikat dalam sanggul (menyambung rambut) ditinjau
dari beberapa sisi, diantaranya ditinjau dari bahan sanggul yang digunakan, sisi
lainnya adalah status pelaku (subyekny1) apakah dia single atau sudah menikah.

Hadits-hadits tersebut jika ditinjau secara tekstual (tentang lafadz la'nat)
konotasinya lebih pada keharaman untuk memanfaatkan rambut duplikat sebab

kata la'nat itu diucapkan pada suatu perkara yang dilarang oleh agama.



BAB IV

ANAIISA DATA

. Kritik Sanad

Hadits no. 1759 tentang rambut tambahan (sanggul) yan% diriwayatkan
oleh Imam Tirmidzi dari Ibn Umar, juga diriwayatkan oleh I;nam Bukhari,
Muslim, Abu Daud, Nasa’i, Ibn Majah, dan Musnad Ahmad.

Imam Turmudzi menilai hadits yang oerthema rambut tambahan
(sanggul), baik yang diriwayatkan oleh Ibn Umar no. 1759 dan no. 2783 dan
diriwayatkan olch Mu'awiyah no. 2782, dengan “hasan shahih’.

Sedang yang menjadi penclitian adalah hadits yang diriwayatkaa oleh
Ibnu Umar, mempunyai 2 jalur sanad yaitu melalui Suwaid bin Nashir dan
Muhammad bin Basyar.

Adapun! perowinsyangd melaluis{no.id 1759) uadalahid Suwaidn binc Nasr,
Abdullah bin al-Mubarak, Ub: id Allah bin Umar, Nafi’ budak Ibn Umar aan Ibn
Umar. Sedarng mclalui Muhammad bin Basyar (no 2783) yaitu Mﬁhhammad bin
Basyar, Yahya bin Sa'id, Ubaid Allah binUMar, Nafi' Maula Ibn Umar, dan Abd
Allah bin Umar.

Penilaian "Hasan Shahih” yang dikemukakan oleh Imam Turmudzi
terhadap hadits yang diriwayatkan Ibn Umar dan Imam Turmudzi tidak

memberikan penjelasan yang konkrit tentang “hasan shahih"” schingga
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menimbulkan interpretasi dikalangan ulama, maka penulis cenderung pada salah
satu interpretasi ulama yaitu : apabila ada suatu hadits yang punya dua jalur
sanad maka salah satu jalur sanad berstatus shahih dan yang lainnya bersiatus
hasan.
Pembuktian untuk meneliti status hadits tersebut dilakukan pembelajaran
tentang biografi perawi melalui jalur Suwaid dan Muhammad bin Basyar.
Adapun bukti keshahihan sanad hadits melalui jalur Suwaid adalah
scbagaia mana hasil i'tibar berikut ini :
a. Tirmidzi

Tirmidzi wafat tahun 279, dan Suwaid bin Nash wafat tahun 240, ini
berarti Suwaid lebih dulu meningal 39 tahun dibandit gkan dengan Tirmidzi.
Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa adanya pertemuan aglfara Tirmidzi
dan gurunya yaitu Suwaid pada kehidupan mereka berdua. Tirmidzi sendiri
dinilai positif olch para ulamra’.

Pernyataan Imam Tirmidzi mendapatkan hadits tersebut dengan
menggunakan laiadz "82s" | Cara periwayatan itu dinilai sebagai cara yang
tertinggi kwalitasnya, karena penerimaan hadits dengan cara mendengar dari
guru hadits (metode sima’i) ini berarti sanad matan antara Tirmidzi dan

Suwaid bersambung.
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b. Suwaid bin Nasr

Suwaid bin Nasr wafat tahun 240 dan Abd Alah bin Al-Mubarok
wafat tahun 181 dan dia berumur 91 tahun. Suwaid menerima hadits dari
gurunya dengan mectode sima’i yang menggunakan lambang "U_:V’. Dan
cara ini dinilai tertinggi kualitasnya.

Penilaian ulama tentang Suwaid menilai tsiqah muttéqin., Hal ini
menunjukkan bahwa dia adil, dhabith, dan kedhabitannya sempurna. Dengan
demikian antara guru (Abd Allah bin al-Mubarah) dengan murid (Suwaid)
ada pertemuan. Karena dalam penerimaan hadits (tabarﬁmu] ‘ada)
menggunakan metode sima’i dan dipastikan sanadnya bersambung,

Dan Suwaid mempunyai Mutabi’ at-Tamm yaitu Muhan;mad bin Al-
Mugatil (dari jalur Bukhari) yang keduanya sama-sama berguru pada « &) xe
bl o Dan juga mempunyai muttabi' al-Qasir di antaranya
Muhammad bin Basyar dari jalur Turmudzi.

c. Abd Allah Al-Mubarak

Ubaidillah bin Umar wafat 34 tahun sebelum wafatnya Ibn Al-
Mubarak dan gurunya Ubaidillah pernah hidup sezaman.

Para kritikus hadits diantaranya Humaid bin Sa’Adam Smith dan Al Bajaly
menilai Ibn Al-Mubarak dengan pujan tsiqah dan hadits—héditsnya bisa

dijadikan hujjah.

. S
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Penggunaan lambang “(e” yang merwut sebagian ulama tidak

berkwalitas tirggi, tidak seperti lambang periwayatan perawi lain
scbelumnya, tetapi dia mendapat dukungan (Mutabi® Qasir) deri jalur
Bukhori ‘Abdah bin Sulaiman (wafat 187), Yahya Al-Qattan (wafat 198) dari
jalur Muslim, Abu Daud dan Ahmah, Abd. Allah bin Numais (wafat 199) dan
Abu Usamah (wafat 201) qari jalur Ibn Majah, serta Muhammad bin Bisyir
(wafat 203) dari jalur Nasa’i.

Banyaknya dukung an yang berstatus Mutabi’ Qashir teyhadap Ibn Al-
Mubarak menjadi pengaruh positif pada dia.
Ubaid Allah bin Umar

Ubaid Allah bin Umar (wafat 147) menerima hadits dari gurunya
Nafi’ (wafat 119) dengan menggunakan lambang “(=” dan jarzk antara wafat
keduanya berkisar 28 tahun. Sedangkan penilaian kritikus hadits diantaranya
ilitMuiaramyadidin Saad, 1« 97 dan slainidaim | Mérekametilal Ubaid Allah
“1siqah, tsiqah tsabaia, dan d a termasuk thabagah ke 5 dari Ahli Madinah.

Ditinjau dari jangka waktu wafat antara murid dan guru dan penilaian
positif para ulama maka bisa dipastilzan sanadnya bersambung.
Na7’ (wafat 119)

Penilai para ulama tentang Nafi’ diantaranya BahWa dia adalah
scorang tabi’in, dan termasuk thabaqah yang ke 3 dari penduduk Madinah

dan dia dinilai tsiqah.
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Penilaian ulama tentzng ketsijahannya dan adanya penjelasannya
bahwa ia menerima riwayat dari Ibn Umar meskipun dengan lambang “(e”.

Hal ini membuktikan bahwa sanad diantara Nafi’ dan Ibn Umar bersambung.
Ibn Umar (wafat 73 H)

Ibn Umar scbagai sahabat Nabi, yang masux Islam pada waktu kecil,
ikut perang Uhud, Handaq dan lain-lain. Berarti beliau termasuk dalam
penilaian tsiqah dan adil. Ka-ena hampir seluruh ulama menilai adil kepada
semua sahabat Nabi. Hal ini jelas menunjukkan ketersambunga:(n'-'sanad antara
Ibn Umar dengan Nabi.

Adapun perawi-perawi yang ada dalam jaiur Muhammad bin Basyar
adalah : Turmudzi, Muhammad bin Basyar, Yahya bin Sa'id, Ubaid Allah bin
Umar, Nafi', Ibn Umar.

a. Turmudzi

Jurmudzi.wafat tahun,279.H dap; Muhammad bin, Basyar wafat
tahun 252 H, jarak tahun wafat di antara murid (Turmudzi) dan guru
(Muhammad bin Basyar) berkisar 27 tahun ini berarti memounyai
indikasi pertemuan :.ntare guru dan murid.

Adapun metode yang digunakan dalam transformasi hadits antara
Turmudzi dan gurunya acalah metode Sima'i dengan menggunakan lafadz
: "W | Cara periwayatan yang demikian berarti sanad matan anatara

Turmudzi dan Muhammad bin Basyar adalah bersambung.
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b. Muhammad bin Basyar
Muhammad bin Basyar wafat tahun 252 H sedangkan gurunya
Yahya bin Sa'id wafat tahun 198 H. jangka waktu 54 tahun da-i wafat
i(c juanya memungkinkan adanya pertemuan di antara Muhammad bin
Basyar dan Yahya al Qaththan. Dan hal ini Jdikuatkan dengan metode
sema'i dengan menggunakan lafadz "W, Tetapi penilaiar wlama
tentang Muhammad bin Basyar menggunakan lafadz shadug dan shaleh la
baksa bihi. Kedua lafadz ini menunjukkan kepada kehasanan suatu hadits.
¢. Yahya bin Sa'id al-Qaththan
Yahya bin Sa'id wafat tahun 198 H menerima hadits dari gurunya
Ubaid Allah bin Umar (wafat 147) dengan menggunakan sema'i dengan
menggunakan lafadz "\$2=", Penilaian ulama tentang al-Qaththan adalah
positif seperti Abu Zur'ah dan Abu Hatim menilai dia tsiqah hafidz.
Ditinjay darijangka wakiyantara wafat keduanya dan penilaian pesitif
ulama serta metode yang digunakan bisa dipastikan sanadnya
bersambung.

Biografi Ubaid A lah bin Umar sampai Ibn Um ar, sama dengan
3 o

penjelasan di depan.
Dengan memperhatikan i’tibar terhadap hadits yang diriwayatkan
oleh Ibn Umar yang mempunyai dua jalur sanad yaitu Suwa'd bin Nasir (no.

1759) dan Muhammad bin Basyar (no. 2783) dalam Sunan Turmudzi tentang
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keberadaan rambut duplika’ dan sanggul memiliki banyak sanad. Walaupun
demikian hadits tersebu. bukanlah hadits mutawatir, mclainkap hadits ahad,
melihat jumlah periwayat yang terdapat dalam seluruh sanad ﬁadits tersebut
pada tingkat pertama dan kedua berstatus gharib, sedangkan mulai periwayat
tingkat ke tiga dan seterusnya berstatus masyhur.

Setelah diteliti sanad Turmudzi dari Ibnu Umar yang melalui Suwaid
bin Nashir seluruhnya bersifet tsigah, sanadnya bersambung dan terhindar
dari syuzuz (kejanggalan) dam terhindar dari i/fat (cacat) dengan demikian
sanad hadits tersebut berkualitas shahih i dzatihi. Namun jalur sanad
Turmudzi dari Ibn Umar me alui Muhammad bin Basyar tidak memenuhi
syarat keshahihan hadits (tidak sempurna hafalannya) terbukti dari penilaian
ulama hadits kepada muhammad bin Basyar yaitu dengan menggunakan
lafadz shaduqg dan shalih la ba'sa bihi. Dan lafadz ini tidak mengandung arti
kuat ingatannya (tidak sempurna hafalannya), si:rla lafadz ity ada pada
tingkatan keempat dalam penta'dilan. Sehingga hadits tersebut berstatus
hasan lidzatihi, Namun karena banyak dukungan baik dari muttabi’ tamm dan
C]:‘ib'l'." dan beberapa sahid maka hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar
melalui Muhammad bin Basyar dalam Sunan Turmudzi ber:tatus Shahih /i

Zhairihi.



B. Kiritik Matan
Analisis kritik matan fentang rambut tambahan dalgm sanggul
menggunakanicesassbreforerice deagan menathipilkan 'mataiy yang didwayatkan
oleh Ibn Umar mulai dari Turmudzi sebagai sumber penelitian sampai dari
mukharrij lain.
Turmudzi :

R gianall g Al gl g Al ginaall y ALl 5l 8l (ad 1 JU6 by e il o il

Bukhari :
Aad gsal) 5 20l 5l 5 A gianall 5 Abal gl ol g adde ) on il

Muslim :
thJM\}JSJZ\JthJMmiﬂQd;?.\uj‘\.)lcmémm Jsmy O
Daud

MMUM\_,S\JLM\J&US\J:‘J}UOA
Nasa'i

ol sicnall g Fasil gl g Al ginaall Al g by gl b Lo ) (g (o]
Ibn Majah
Ao sinadl y Bad g 5 Alis gianall g hoad g yud 43

Abu Bakar al-Qathi'i



Dari pendataan tersebut, bisa diketahui bahwa matan hadits tentang
rambut tambahan dalam sanggul (menyambung rambut) seragam dalam
lafadznya. Sedangkan jika ditinjaw dari tematik (sama dalam ma'aanya) tidak ada
perbedaan lafadz seperti yang diriwayatl an oleh Asma' binti Abu Baker dan
Aisyabh.

Dari Asma' binti Abu Bakar (Muslim).
A O Jpe o @@ o e il D sel el Cpla 0B Sy o g pland (g
Al ficnall g Al i) (o] (J ALl Loy (8 T gty Lol Ly o
Dari Aisyah (Bukhari)
I 5 W jad baxdid Cam ge (gl G 5 Jbail¥l 0 Agla o) - Adile e
Ao gl g Al o b oyl Qi - ,,xumlcmuxagj‘i,mu,x.q

Untuk meneliti substans: matan hadits, peﬁulis mengacu pada kaedah
yang dikemukakan oleh Syuhudi Ismail dalam buku Metodologi Penelitian
Hadits Nabi.

Suatu matan hadits dikatakan magbul (diterima) menurut Syuhudi “smail,
jika -

1. Hadits tentang pemanfaatan rambut duplikat (dengan disambungkan rambut
asli) tidak dibahasakan secara rancu. Hel ini bisa ditinjau dari keseragaman

lafadz hadits-hadits diberbe zai jalur perawi.



(8]

4,

73

Kandungan dari doktrin hadits tidak bertentang dengan akal sehat, karena
untuk mempercantik diri, seszorang tidak harus melakukan ménipu diri dan
orang lain dengan cara menambah atau mengurangi ciptaan Allah.

Dari keterangan di aias secare cksplisit mengandung pengertian bahwa hadits
tersebut tidak bertentangan dengan tujuan pokok ajaran agama, yaitu seorang
dianjurkan untuk berlaku jujur dalam hal apapun.

Kandungan periwayatan hadits tidak bertentangan dengan fakta sejarah, hal
ini berdasarkan dari keterangan ulama hadits bahwa memanfaatkan rambutr
duplikat dengan cara disambungkan dengan rambut yang asli itu diarang
nabi walaupun itu disebabkan karena penyakit yang menyebabkan rontoknya
rambut.

Dalam al-Qur'an ayat 4 : 119 secara eksplisit dijelaskan, bahwa sebagai
muslimah dilarang untuk mengikuti apa yang telah dilakukan oleh wanita
musyrikah, seperti _mengikuti trend . rambut = (memakai  sapggul)  yang
dipopulerkan oleh mereka, sebab wanita muslimah diwajibkan untuk
menutup auratnya mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki kecueli telapak
tangan sampai pada wajah, seperti yany dijelaskan surat an-Nur : 31.

Demikianlah pembuktian hadits tentangrambut tambahan dalam sanggul,

sebagai hadits maqbul. Berarti status kehujahan hadits ini secara pasti dapat

digunakan sebagai pedoman beramal keagamaan (ma'mul bih).

" gt
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C. Pemahaman Ulama Terhadap matan Hadits

Redaksi hadits-hadits Nebi yang telah dipaparkan scbelumnya, jika
dicermati, maka tidak ada perbedaan teks matan hadits-hadits tersebut baik dari
sumber Turmudzi (No. 1759 yang menjadi sumber penelitian) sampai dari
periwayat-periwayat lain yang .da dalam Kutub as-Sittah.

Ada tiga kata kunci yang menjadi pokok penelitian dalam hadits-aadits di
atas yakni, kata "la'ana", "al-Was#lah", dan kata "al-Mustaushilah.

Kata la'ana berarti menjauhkan dan menghindarkan seseorang dari
kebaikan. Jika dihubungkan demgan Allah, maka kata la'ana mempunyai arti
menjauhkan rahmat dari-Nya, nemun jika dihubungkan dengan makhluk maka
berarti mencela.' Adapun ma'na (arti) la'nat menurut idiom syari'at bisa berarti
ma'siat, (melakukan scsuatu yang dilarang oleh agama), maka apabila seseorang
melakukan ma'siat maka berakibat mendapatkan hukuman yaitu siksaan A lah di
akhirat atau juga berarti haram.

Kata al-Washilata merupakan dcrivasi dari kata washalah yang berarti
menyarabung. Kata al-Washilah adalah isim fa'il. Maksud dari kata al-Washilah
dala;n hadits di atas adalah secorang wanita yang meyambung fambgtnya dengan

,
rambut.”

' Jamaluddin Muhammad bin Makram Ibn Mundzi, Lisan al-'Arab, Juz 13, (Beirut, Dar
Shadar, t1), 387
© Ibid, Juz 11, 727; Al-Mubakfuri, Tuhfah al-Ahwadzi, juz 5, 368
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Sedang al-mustaushilah berasal dari akar kata yang sama, ramun
mengikuti wazan istaf'ala yang berfungsi menfasilitasi, menjual jasa. Jadi, kata
al-Mustaushilah “dalam hadits™ ini berarti orang yang minta disambung
rambumya.3

Jadi, sccara bahasa hadits ini mengandung pengeitian bahwa A lah akan

¥
menjauhkan rahmatnya dari seorang wanita yang m¢nyambung ;Af'nbllnya dan
wanita yang minta disambung rambutnya.

Interpretasi Ibn Hajjar tentang lafadz "44 G2 dan "= Oal'yaicu jika
") 21" berarti Aliah melaknat melalui lisan NabiNya, kalau "= 0=" berarti
Nabi melaknat karena Allah melaknat.' Subjek dari kata "laknat" yakni Allah,
Rasul dan Nabi dalam hadits-hadits tentang penyambungan rambut berbeda
tetapi substansinya adalah sama, karena posisi Rasul sekaligus merangkap Nabi
mempunyai  wewenang  untuk menentukan suatu hukum (menyampaikan
dsalzhnya)ascbabe Rasulullahiddeuipakars ut usanc Ailah syengcdiberi mandat aintuk
menginterpretasikan ajaran-ajaran Allah kepada uinat manusia.

Adapun hakikat menyamrbung rambut adalah mengikat rambut dengan

rambut lain, maka itu boleh meletakkan rambut di atas kepala karena hal itu

tidak termasuk menyambi ng rambut. Hal ini menurut pendapat Ibrahin.’Segala

* Ibid, 368

* Ibn Hajjar, FFathu al-Bary, Juz 11, 576

*Imam Muslim, Shahibh Muslim Ma'a Syarhibi al-Musamma Ikmal-Tkmal al-Mu'allim :
Muhammad bin Khalifah al-Wasytani . . . . . , juz 3, (Lebanon : Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, tt),
276.
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sesuatu yang diletakkan pada rembut, yang bisa mempengaruhi syahwat
(menimbulkan birahi) lawan jenis, maka hal itu harz:m.6 Kcharaman tersebut
berakibat pada kehati-hatian sesecrang untuk menjaga diri dari hal-hal yang
buruk.

Imam al-Laits berpendapat dan Abu Ubaidah menukilnya dari
kebanyakan ulama figh; bahwa larangan hadits tersebut hanya terbatas pada
penyambungan rambut dengan -ambut manusia.’” Larangannya tidak ada
perselisihan karena ditinjau dari keumuman hadits tersebut; baik itu rambut dari
suami, muhrim, laki-laki atau perempuan, karena seluruh bagian tubuh manusia
sangat diraulyakan, bahkan rambut, kuku dan bagian-bagian yang lain dari
manusia dianjurkan untuk di kubur. Hal ini menurut Ima.n Nawawi yang mer.ﬁkil
dari Ash-Habina (sahabat-sahabat Imam Nawawi).®

Begitu juga al Khatabi juga berkomentar bahwa anacaman yang sangat
berat bagi pelaku penyanggulan yang berbahan rambut asli manusia, baik secara
hakekatnya atau sudah berbentu bahan jadi. Hal inilah yang meﬁ'oangkup arti

tazwir dan tadlis. Tetapi jika penyanggulan menggunakan bahan sintetis tanpa

_ * Abd. Al-Qawar Ahiaad 'Atha’, /ladza Halal wa Hadza Haram (Mesir : Dar al;Fadhilah, 1),
170.

7 Al-Mubakluri, Twuhlah al-Ahwadzi, juz 8, 54, ; Ahmad bin Ali bin Hajjar al-Asqalani,
lathu al-Bary, juz 11, (Dar al-Fikr), 571-572,; Abi al-Thayyib Muhammad Syamri al-Haq al-'Adhin
Abadi, Ainu al-Ma'bud, Juz 6, (Lebanon : Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyah), 149-150.

¥ lmam Nawawi, Shahib Muslim bi Syarhi al-Nawawi, Juz 13, (Dar al-Fikr, 1981), 103.;
Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Juz [4, alih bahse : Mudzakir, (B indung : Al-Ma'arif, 1987), 128
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bahan dari rambut manusia seperti dari benang dan semacamnya maka hal ini
tidak termasuk larangan Nabi.”

Jike scorang memonfaatkan rambut untuk bahan sanggul manusia yang
sudah mati atau rambut binatang yang tidak boleh d'konsumsi dugingmya serta
dilepas dari binatang it dalam keadaan hidup, maka hal ini juga haram, baik dia
single atau tidak.'’

Pemakaian sanggul yang berbahan selain rambut manusia, seperti dari
bahan kain sutra, wool atau yang lainya sebagai bahan untuk sanggul, maka hal
ini tidak termasuk larangan Nabi.''

Hal ini diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud
dengan s nad shahih. |

? .
oY 05 a5 o s o Wl e S L OB ) 0 iea O deae Wia

234 s aa A Jat il

Maihamsadc bifisJa'farsbin IZigad Uincnteritakan 'pade c kitdg berkata c Syarik
menceritakan pada kita dari Salim dari Sa'id bin Zubair berkata : tidak apa-apa
(menyambung rambut) dengan bahan benang sutra atau yang lainnya.

Bahan untuk membuat rambut (hair plece : bentuk rambut tambahan
yang dijadikan bagian dari bagian dari su.tu desain penataan), dibedakan dalam

tiga kategori, yaitu :

. 1. Rambut manusia : pada umumnya rambut ini berasal dari Eropa'danAsia.

? Yusuf al-Qardhawi, a/ [Halal wa al Haram /i ./l Islam, (Beirut : Dar al Ma'rifat, 1985), 90.
' Imam Nawawi, Shahih Muslim bi & yarhi al-Nawawi, 103-104.

"' Al-Mubakfuri, Tubfah al-Ahwadzi, juz 8, 54

2 Abu Daud, Sunan Abi Daud, Juz 3, 80
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a. Rambut Eropa memiliki kualitas terbaik, bentuk rambut ada yamg lurus,
ikal asli dan ikal buatan. Teksturnya ha us, sedang dan kasar. Dari
warnanya ada warna pirang, merah, kelabu dan putih.

b. Rambut Asix : ini berasal dari Indonesia, Korea, China dan Jepeng serta
India. Teksturnya lebih kasar daripada rambut Eropa. Tetapi rambut Asia
lebih kuat. Sedang bentuk rambut ada yang lurus, ikal asli atau buatan.
Warnanya rambut Asia umumnya hitam dan coklat kehitaman.

2. Rambut Sentetis dari bahan modacrilic, dynel, kane-kalon, aluna, venicelon.
Teknologi pengolahan rambut ini sudah canggih, sehingga hasi}nya bisa lebih
unggul daripada rambut manusia. |

3. Rambut hewan umumnya berasal dari rambut biri-biri, rambut yak, sejenis
lembu yang hidup di daecrah Mongolia, dan rambut domba anggora.

Teksturnya kasar dan pengguiaannya kebanyakan untuk pentas panggung.I3
Scbagian. ulama menjelaskan, jika  seseorang memanfaatkan rambut

duplikati yang terbuat dari bahan sentetis dan orang lain menyangka bahwa
rambut itu adalah rambut asli pemakaiiannya sendiri maka hal ini tetap masuk

dalam larangan Nabi karena termasuk kategori penipuan.

4

" Kusumadewi, Rambut Anda : Masalah, Perawatan dan Penataannya, (Jakarta Gramedia
" Pustaka Utama, 2003), 82-86
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Sebagian ulama lain berpendapat bahwa boleh (=) secara mutlaq

memakai sanggul yang berbahan rambut cuplikat baik yang terbuat dari rambut
manusia atau dari bahan sintetis jika mendapat izin dan pengetahuan suaminya.14

Menurut Imam Nawawi, yang dinukil dari Ashhabina apabila seseorang
bersanggul dengan rambut sintetis dan dia berstatus single maka hukumnya tetap
dilarang. Tectapi jika dia sudah menikah, maka ada 3 macam pendapat.

Pertama, dilarang karena ditinjau dari dhahirnya hadits di atas.

Kedua, tidak dilarang.

Ketiga, bila seizin suami maka suami maka boleh, fetapi jika t,f“(fi'élk diizinkan,
maka dilarang.”” Pendapat tersebut cenderung kepada subjeknya (pemakainya),
apa dia single atau bersuami dalam aplikasi hukumr ya.

Madzab Maliki dan Heanbali berpendapat bahwa dilarang memakai
sanggul yang berbaan rambut manusia atau sitetis. Alasan mereka karena hal
ity juga termasuk melakukan perubshan, pada eiptaaa, Allahidan hal. demikian
dilarang.'® Dan larangan itu sesuai dengan firman Allah dalam surat al Nisa' :

119
VA Bl 0l g Y

"Dan saya (Syaitan) menyarth mercka mengubah ciptaan Allah maka mereka
benar-benar akan merubahnya." :

'f Al-Mubakfuri, Tuhlah al-Ahwadi, juz 8, 55

" Iman Nawawi, Shahih Muslim, juz 13, 104. lihat juga :
' Ahman Muhammad Kan'an, Al-Mausu'ah . . ... , 587
7 Al-Quran4: (19
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Adapun yang termasuk dalam pengertian mengubah ciptaan Aliah di

antaranya adalah : memberi tato di wajah dan tubuh, memangkas gigi, mencabut

s,
\.

alis, homo Scksual, lesbian serta praktek -praktek yang tidak sesuai dengan fitrah
manusiy ayat ini dijadikan dasar oleh sementara ulama untuk -melarang
perubahan bentuk fisik manusia dengan cara apapun.”i

Menurut penafsiran Rasyid Ridlo (w. 1935 M) seperti yang dikutib oleh
Quraisy Syihab tentang Surat an Nisa' 119 bahwa larangan pengubahan ciptaan
Allah seperti mentato, meluruskan gigi, dan hal-hal yang dilarang Allah (keluar
dari fitrah) discbabkan karena mercka melampaui batas melakukan hal tersebut
hingga mencapai pengubahan yang buruk dan menghilanglangkan salah satu dari
tubuh.

Jika menurut Asyur bahwa larangan tersebut dan hadits-hadits nabi
tentang penyambungan rambut, pelurusan gigi, penzatoan bertujuan melarang
memiliki sifat dan sikap seperti wanita n usyrikah dan wanita tuna susila pada
zaman jahiliyah. Mengubah ciptaan Allah baru nerupakan dosa apabila
perubahan itu merubah identitas diri (seperti yang diamjurkan oleh setan).'

Madzab Syafi'l menyatakan bahwa larangan (menyambung rambut) jika
tidak ada izin dari suami. Jika pendapat Hanafiyah, boleh (meny aglbung rambut)

. . . 2
jika berbahan rambut sintetis.*

e Quraish Shihab, Tafsir al Misbah, vol. 2, (Ciputat : Lentera Hati, 2000), 566
" Ibid, Vol 11, 60-61 o
* Ahman Muhammad Kan'an, Al-Mausu'ah . . . . . , S8R
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Pemakaian sanggul walaupun atas izin suami tetap dilarang kare1a suami
tidak memberikan izin kepad: sesuatu yang diharamkan oleh Allah.?' Sebab
orang tidak boleh taat kepada .iapapun dalam hal kemaksiatan.

Ibn Hajar al-Asqalani beryendapat : bahwa hadits-hadits yang dipaparkan
di bab terdahulu merupakan hujjah bagi sesecorang yang berargumentasibahwa
menyambung rambut, bertato dan memangkas gigi haram bagi yang melakukan
dan orang yang meminta untuk melakukannya.

Hadits-hadits tesebut (tentang menyambut rambut) juga merupakan
penolakan bagi orang yang menyatakan bahwa memakai sanggul yang berbahan
rambut duplikat hanya makhruh. Padahal ditinjau dari teks hadits (segi bahasa)
petunjuk kata la'nat berkonotasi pada haram itu lebih kuat, bahkan sebagian
ulama berpendapat hal itu termasuk dosa besar.* Apabil;cl sescorang melakukan
hal itu (yang dilaknat/diharamkan) maka dia akan mendapatkan siksaan dari
Allah.

Adapun hikmah dari subtansi hadits tentang anyambungan }ambu: yaitu
menjauhkan diri dari penipuan pada setiap sosialisasi, karena ajaran Islam sangat
mcnﬁbcnci adanya penipuan.” Dengan adanya penipuan berakibat merugikan

dirinya dan orang lain.

! Abu Muhammad Asyraf bin Abd. Al-Maqshud, Fatawa al-Mar'ah al-Muslimah, juz 2,
(Riyadh :Adlwa' al Salaf, 1996), 518.

2 lbn Hajar, Fathu al-Bary, juz 11, 574

** Yusuf Qordhawi, a/ Halal . . . . . , 89



BAB V
PENUTUP

-

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitain terhadap hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Umar

dalam Jami' al-Turmudzi tentang rambut tambahan dalam sanggul diryatakan

bahwa:

L.

Hadits itu mempunyai 2 jalur sanad; yang pertama melalui Suwaid >in Nasr
(No 1759) dan melalui Muhammad bin Pasyr (2783), dan keduanya dinilai
olech Imam Turmudzi dengan "hasan shahih". Adapun jalur dari sanad
Suwaid bisa berstatus sheaik 1i ghairihi sebab penyebutan ganda itu tidak
dijelaskan secara konkrit oleh Tirmidzi, walaupun semua jalur sanadnya
bersifat tsiqah, bersambung sanadnya. Sedangkan yang melalui jalur sanad
Mvuvhammad bin Basyar berstatus Hasan li Dzatihi sebab kehasanannya bisa
ditinjau dari perawi Niuhammad bin Basyar yang dinilai oleh kritikus hadits
dengan shaduq dan shahih laba'sa. Tetapi status hasan itu bisa naik pada
derajat shahih 1i ghairihi karena banyaknya dukungan dari jalur sanad yang
lain baik berstatus muttabi' dan syahid (baik bi lafdzi dan bi ma'a). Jadi
hadits tersebut bisa dijadikan hujjah karena status haditsnya adalah shahih li

ghairihi.
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2. Adapun pemahaman ulama hadits tentang pemakaian sanggul dengan rambut

tambahan berbeda-beda :

a. Dilarang mutak baix balannya berupa rambul manusia atat bahan
sintetis,

b. Tidak dilarang, asalkan mendapat izin suami, tanpa melihat bahan yang
digunakan dalam sanggul.

Tidak dilarang, bahannya dari sintetis.

o

1) Kalau sudah menikah harus seizin suami, kalau tidak seizin suami
maka dilarang.
2) Single tetap dilarang,.

Penulis berpendapat, bahwa pemakaian sanggul yang tidak berBahan
rambut tambahan dari rambut asli manusia itu tidak dilarang, jika itu
dilakukan untuk mempercantik diri dan berhias buat suaminlya. Karena suami
bolcﬁ melihat seluruh aurat dari istrinya dan tidak diekspos di lua- rumah.
Tetapi jika wanita itu masih single itu dilara‘ng. Karena agama telah
menentukan aturan-aturan dan batasan-batasan tentang perhiasan (amggota

tubuh) wanita yang bolch dilihat oleh muhrimnya dan orang lain.

B. SARAN-3ARAN
- 1. Hendaknya pembaca mengingat bahwa hadits tentang pemanfaatan rambut
duplikat adalah mengandung tasyrik. dalam mengamalkanya hendaknya

mengikuti, pemahaman dan a-gumentasi ulama.
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2. Hasil dari penelitian belum maksimal, penulis sarankan kepada pecinta ilmu

pengetahuan khususnya hadits utuk melanjutkan pcmbahasan ini secara
‘Vl.
kofrchensif dikaitkan dengan @mu lain. Seperti [lm'1 Figh. i
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